RENUNGAN HARI PANGAN SEDUNIA — UNTUK SEKOLAH SMP

Kamis, 01 Oktober 2020
Pesta St. Teresia dr Kanak-kanak Yesus
Yes. 66 : 10-14b; Mzm. 131:1,2,3 ; Mat. 18: 1-4. BcO Ytd. 10: 1-5,11-17; 11:1-8,20-25.

18:1 Pada waktu itu datanglah murid-murid itu kepada Yesus dan bertanya: "Siapakah yang terbesar
dalam Kerajaan Sorga?" 18:2 Maka Yesus memanggil seorang anak kecil dan menempatkannya di
tengah-tengah merekal8:3 lalu berkata: "Aku berkata kepadamu, sesungguhnya jika kamu tidak
bertobat dan menjadi seperti anak kecil ini, kamu tidak akan masuk ke dalam Kerajaan Sorga.18:4
Sedangkan barangsiapa merendahkan diri dan menjadi seperti anak kecil ini, dialah yang terbesar dalam
Kerajaan Sorga.

PESTA SANTA TERESIA DARI KANAK-KANAK YESUS
"Aku berkata kepadamu, sesungguhnya jika kamu tidak bertobat dan menjadi seperti anak kecil ini,
kamu tidak akan masuk ke dalam Kerajaan Sorga (Mat. 18: 3)

Suster, Bapak dan Ibu serta teman-teman yang dikasihi Tuhan,

Hari ini Gereja merayakan pesta Santa Theresia dari Kanak-Kanak Yesus. Theresia dilahirkan di
Alencon, Prancis, anak dari Beato Louis Martin, seorang pembuat jam, dan Beata Marie-Azelie Guerin,
pembuat renda. Theresia dilahirkan pada tanggal 2 Januari 1873 . la adalah anak terkecil dari sembilan
bersaudara.

Theresia belajar di Biara Benediktin Notre Dame du Pré. Ketika dia berumur 9 tahun, kakaknya
Pauline, yang bertindak sebagai "ibu kedua" baginya, memasuki biara Karmelit di Lisieux. Therese juga
ingin masuk ke biara Karmelit yang sama, Therese mencoba bergabung ke ordo tersebut, namun ditolak
karena dia masih terlalu muda. Kemudian, ayah Therese mengajaknya berziarah ke Roma dan pada saat
pidato Paus Leo Xlll, dia memintanya untuk mengizinkannya masuk biara pada umur 15, namun tidak
lama setelah itu Uskup Bayeux mengizinkan Theresia memasuki biara dan pada April 1888 dia menjadi
postulan (masa perkenalan hidup membiara) di Karmelit

Theresia dikenal sebagai "Jalan Kecil." Dalam mencari kesucian diri, dia menyadari bahwa dia
tidak perlu menyelesaikan tindakan kepahlawanan, atau "jasa besar", untuk mencapai kesucian dan
menyatakan cintanya pada Tuhan. Theresia mampu memberikan cinta yang tulus kepada Allah. Rasa
cinta Santa Theresa terhadap Allah menunjukkan cinta yang luar biasa.

Bacaan hari ini mengajak kita semua belajar seperti seorang anak kecil. Sifat anak kecil seperti
yang dimiliki oleh Santa Theresia yang penuh dengan ketulusan, kesederhanaan, kepatuhan, kejujuran,
dan apa adanya. Yesus meminta dalam diri kita sikap bertobat yaitu berbalik dari segala sesuatu yang
berdosa dan berpaling kepada Allah serta melakukan perbuatan kasih kepada Allah dan sesama.

Di masa pandemi ini kita juga dapat mewujudkan pertobatan dengan cara-cara yang sederhana
yaitu melakukan kegiatan dengan memerhatikan protokol kesehatan. Sebagai pelajar kita dapat
mengikuti pembelajaran secara online dengan penuh semangat dan bertanggungjawab. Bahkan di masa
sulit seperti sekarang ini banyak orang kehilangan pekerjaan yang berdampak pada sulitnya untuk
makan. Mari kita berbagi!

Refleksi :
Apakah aku sudah menunjukkan sikap belas kasih kepada sesamaku sebagai bentuk pertobatanku?

Doa:

Tuhan Yesus, terima kasih atas segala berkat yang Engkau berikan. Bantulah kami untuk selalu bersyukur
atas segala berkat-Mu. Ajarkan kami juga untuk rela berbagi kepada mereka yang membutuhkan sebagai
wujud pertobatanku. Amin.

Aksi :
Dalam masa pandemi ini aku ingin patuh pada perturan dan peduli pada sesama yang membutuhkan.
Mari berbagi!

Jumat, 02 Oktober 2020
Peringatan Wajib Para Malaikat Pelindung
Kel. 23:20-23a; Mzm. 91:1-2,3-4,5-6,10-11; Mat. 18:1-5,10;BcO Ydt. 10:1-5,11-17; 11:1-8,20-23

18:1Pada waktu itu datanglah murid-murid itu kepada Yesus dan bertanya: "Siapakah yang terbesar
dalam Kerajaan Sorga?"18:2 Maka Yesus memanggil seorang anak kecil dan menempatkannya di tengah-



tengah mereka 18:3 lalu berkata: "Aku berkata kepadamu, sesungguhnya jika kamu tidak bertobat dan
menjadi seperti anak kecil ini, kamu tidak akan masuk ke dalam Kerajaan Sorga.18:4 Sedangkan
barangsiapa merendahkan diri dan menjadi seperti anak kecil ini, dialah yang terbesar dalam Kerajaan
Sorga.18:5 Dan barangsiapa menyambut seorang anak seperti ini dalam nama-Ku, ia menyambut
Aku."18:10 Ingatlah, jangan menganggap rendah seorang dari anak-anak kecil ini. Karena Aku berkata
kepadamu: Ada malaikat mereka di sorga yang selalu memandang wajah Bapa-Ku yang di sorga.

MALAIKAT PELINDUNG
Yesus berkata: “Ingatlah, jangan menganggap rendah seorang dari anak-anak kecil ini. Karena Aku
berkata kepadamu: Ada malaikat mereka di sorga yang selalu memandang wajah Bapa-Ku yang di sorga”
(Matius 18 : 10)

Suster, Bapak dan Ibu serta teman-teman yang dikasihi Tuhan,

Siapa saja pasti pernah mempunyai pengalaman menjadi seperti anak kecil. Sosok yang sering
kali dirindukan dan sangat menggemaskan, sosok yang jujur, polos, dan tidak memiliki beban hidup.
Bahkan, ia sangat memiliki ketergantungan pada orang dewasa yang sangat tinggi. Jika ada acara Natal
atau Paskah di Lingkungan atau Gereja panitia tidak lupa menyediakan goodie bag yang berisi makanan
atau hadiah.

Namun, walaupun demikian kita tidak boleh menganggap remeh keberadaan anak kecil. Sebagai
remaja atau orang dewasa kita dapat belajar dari kejujuran atau kepolosan dari anak-anak ini.

Bacaan hari ini mengingatkan kepada kita bahwa setiap orang, apalagi anak kecil selalu memiliki
malaikat pelindung. Keyakinan ini membuat para orang tua merasa tenang dan bersyukur atas kehadiran
malaikat pelindung untuk anak-anaknya.

Iman kita mengajarkan bahwa setiap orang memiliki malaikat pelindung yang selalu menyertai
dan melindungi kita semua tak terkecuali dalam kondisi yang memprihatinkan seperti saat ini. Marilah
kita berserah kepada Tuhan dan berterima kasih atas hadiah yang indah dari Tuhan, yaitu seorang
malaikat pelindung.

Refleksi:
Apakah keberadaanku di antara sesama sudah mencerminkan hadirnya malaikat dalam hidupku?
Apakah kebaikan Tuhan yang aku terima selalu aku syukuri ?

Doa:
Tuhan ajarkan aku bersikap lemah lembut, sabar, dan selalu menyayangi orang lain disekitarku. Semoga
aku semakin mau bersikap peduli di tengah situasi pandemi covid 19 ini. Amin.

Aksi:
Selalu bersyukur dan berbuat kebaikan bagi sesama yang membutuhkan

Sabtu, 3 Oktober 2020
Hari Biasa (H)
Mzm.119: 66,71,75,91,125,130 ; Luk 10: 17-24.BcO Ydt.13:3-14:7

10:17 Kemudian ketujuh puluh murid itu kembali dengan gembira dan berkata: "Tuhan, juga setan-setan
takluk kepada kami demi nama-Mu." 10:18 Lalu kata Yesus kepada mereka: "Aku melihat Iblis jatuh
seperti kilat dari langit. 10:19 Sesungguhnya Aku telah memberikan kuasa kepada kamu untuk
menginjak ular dan kalajengking dan kuasa untuk menahan kekuatan musuh, sehingga tidak ada yang
akan membahayakan kamu 10:20 Namun demikian janganlah bersukacita karena roh-roh itu takluk
kepadamu, tetapi bersukacitalah karena namamu ada terdaftar di sorga.” 10:21 Pada waktu itu juga
bergembiralah Yesus dalam Roh Kudus dan berkata: "Aku bersyukur kepada-Mu, Bapa, Tuhan langit dan
bumi, karena semuanya itu Engkau sembunyikan bagi orang bijak dan orang pandai, tetapi Engkau
nyatakan kepada orang kecil. Ya Bapa, itulah yang berkenan kepada-Mu. 10:22 Semua telah diserahkan
kepada-Ku oleh Bapa-Ku dan tidak ada seorangpun yang tahu siapakah Anak selain Bapa, dan siapakah
Bapa selain Anak dan orang yang kepadanya Anak itu berkenan menyatakan hal itu." 10:23 Sesudah itu
berpalinglah Yesus kepada murid-murid-Nya tersendiri danberkata: "Berbahagialah mata yang melihat
apa yang kamu lihat. 10:24 Karena Aku berkata kepada kamu: Banyak nabi dan raja ingin melihat apa
yang kamu lihat, tetapi tidak melihatnya, dan ingin mendengar apa yang kamu dengar, tetapi tidak
mendengarnya."

MENJADI PEMBAWA KABAR SUKACITA



Kemudian ketujuh puluh murid itu kembali dengan gembira dan berkata: "Tuhan, juga setan-
setan takluk kepada kami demi nama-Mu." (Luk 10:17)

Suster, Bapak dan Ibu serta teman-teman yang dikasihi Tuhan,

Setiap orang tentu pernah mendengar atau menyampaikan kabar baik, kabar yang penuh
sukacita. Bagi orang yang mendengar kabar itu pun reaksinya akan berbeda-beda satu dengan yang
lainnya. Seorang anak kecil diberitahu oleh ayahnya bahwa ia akan dibelikan mainan, bisa kita
bayangkan reaksi anak tersebut. Sama ketika sebagai pelajar menerima hasil ulangan dengan nilai bagus.

Kegembiraan ini pun dialami oleh para murid Yesus tatkala mereka berhasil mengusir Roh jahat
dalam nama Yesus. Yesus memberi kuasa kepada para murid untuk menjalankan tugas perutusan-Nya.

Sebagai para murid Yesus, kita pun diajak untuk selalu menyampaikan kabar sukacita kepada
banyak orang. Memberi penghiburan bagi bagi orang yang bersedih serta memberikan pengharapan
bagi mereka yang berputus asa. Sebagai pelajar, kita juga dapat memberkan motivasi buat teman agar
lebih semangat dalam belajar. Bagi mereka yang sedang sakit kita dapat menjadi penyemangat dan
pendoa untuk mereka.

Refleksi :
Apakah kita dapat selalu menjadi pembawa kabar sukacita bagi orang lain?

Doa:
Tuhan Yesus Kristus, terima kasih atas segala kebaikan-Mu. Jadikanlah aku sebagai pembawa kabar suka
cita bagi sesamaku. Amin

Aksi :
Aku ingin menjadi pembawa kabar sukacita bagi sesamaku

Minggu, 4 Oktober 2020

Hari Minggu Biasa XXVII

Yes 5:1-7; Mzm. 80:9, 12, 13-14,15-16,19-20; Flp. 4:6-9; Mat. 21; 33-43.
BcO Sir. 1: 1-20

21:33 "Dengarkanlah suatu perumpamaan yang lain. Adalah seorang tuan tanah membuka kebun
anggur dan menanam pagar sekelilingnya. la menggali lobang tempat memeras anggur dan mendirikan
menara jaga di dalam kebun itu. Kemudian ia menyewakan kebun itu kepada penggarap-penggarap lalu
berangkat ke negeri lain. 21:34 Ketikan hampir tiba musim petik, ia menyuruh hamba-hambanya kepada
penggarap-penggarap itu untuk menerima hasil yang menjadi bagiannya. 21:35 Tetapi penggarap-
penggarap itu menangkap hamba-hambanya itu: mereka memukul yang seorang, membunuh yang lain
dan melempari yang lain pula dengan batu. 21:36 Kemudian tuan itu menyuruh pula hamba-hamba yang
lain, lebih banyak dari pada yang semula, tetapi merekapun diperlakukan sama seperti kawan-kawan
mereka. 21:37 Akhirnya ia menyuruh anaknya kepada mereka, katanya: Anakku akan mereka segani.
21:38 Tetapi ketika penggarap-penggarap itu melihat anaknya itu, mereka berkata seorang kepada yang
lain: la adalah ahli waris, mari kita bunuh dia, supaya warisannya menjadi milik kita. 21:39 Mereka
menangkapnya dan melemparkannya ke luar kebun anggur itu, lalu membunuhnya. 21:40 Maka apabila
tuan kebun anggur itu datang, apakah yang akan dilakukannya dengan penggarap-penggarap itu?" 21:41
Kata mereka kepada-Nya: "la akan membinasakan orang-orang jahat itu dan kebun anggurnya akan
disewakannya kepada penggarap-penggarap lain, yang akan menyerahkan hasilnya kepadanya pada
waktunya." 21:42 Kata Yesus kepada mereka: "Belum pernahkah kamu baca dalam Kitab Suci: Batu yang
dibuang oleh tukang-tukang bangunan telah menjadi batu penjuru: hal itu terjadi dari pihak Tuhan,
suatu perbuatan ajaib di mata kita. 21:43 Sebab itu, Aku berkata kepadamu, bahwa Kerajaan Allah akan
diambil dari padamu dan akan diberikan kepada suatu bangsa yang akan menghasilkan buah Kerajaan
itu.

MENGHORMATI PEMBERIAN ALLAH
Kata Yesus kepada mereka: "Belum pernahkah kamu baca dalam Kitab Suci: Batu yang dibuang oleh
tukang-tukang bangunan telah menjadi batu penjuru: hal itu terjadi dari pihak Tuhan, suatu perbuatan
ajaib di mata kita . (Mat 21: 42)

Suster, Bapak dan Ibu serta teman-teman yang dikasihi Tuhan,
Pada bulan Agustus 2019, di Sukabumi, Jawa Barat, dihebohkan berita yang sangat
memprihatinkan. Tragedi yang menyedihkan untuk semua keluarga yang melihat peristiwa tersebut.
Sikap yang serakah membuat hati dan pikiran menjadi tidak pantas di hadapan Tuhan dan sesama.


https://alkitab.sabda.org/verse.php?book=Mat&chapter=21&verse=33
https://alkitab.sabda.org/verse.php?book=Mat&chapter=21&verse=35
https://alkitab.sabda.org/verse.php?book=Mat&chapter=21&verse=36
https://alkitab.sabda.org/verse.php?book=Mat&chapter=21&verse=37
https://alkitab.sabda.org/verse.php?book=Mat&chapter=21&verse=38
https://alkitab.sabda.org/verse.php?book=Mat&chapter=21&verse=39
https://alkitab.sabda.org/verse.php?book=Mat&chapter=21&verse=40
https://alkitab.sabda.org/verse.php?book=Mat&chapter=21&verse=41
https://alkitab.sabda.org/verse.php?book=Mat&chapter=21&verse=42
https://alkitab.sabda.org/verse.php?book=Mat&chapter=21&verse=43

Dalam bacaan Injil hari ini, Yesus mengingatkan kepada kita tentang keserakahan yang dilakukan
oleh para penggarap kebun anggur. Mereka diberi kepercayaan dan kesempatan untuk menggarap,
mengolah kebun anggur agar mereka memperoleh rejeki. Namun sayangnya mereka malahan ingin
menguasai perkebunan anggur tersebut dengan sikap yang tidak pantas dan terpuji.

Melalui bacaan ini, kita diingatkan oleh Tuhan untuk selalu bersyukur atas rejeki yang Tuhan
berikan bagi kita. Sebesar atau sekecil apapun yang Tuhan berikan kiranya dapat menjadi berkat bagi
kita semua, khusunya di masa pandemi ini. Dalam situasi yang sedang memprihatikan ini marilah kita
mensyukuri atas semua berkat yang Tuhan limpahkan bagi kita dan keluarga. Semoga melalui berkat
yang Tuhan berikan, kita masih bisa berbagi kepada mereka yang membutuhkan.

Refleksi :
Apakah aku sudah mensyukuri semua pemberian Tuhan dengan sikap imanku?

Doa:
Tuhan Yesus, terima kasih atas segala berkat kesehatan dan rejeki hari ini. Semoga melalui berkat yang
Engkau berikan, aku punya kesanggupan untuk berbagi. Amin

Aksi :
Aku ingin selalu bersyukur dan berbagi.

Senin, 5 Oktober 2020
Hari Biasa (H)
Gal. 1: 6-12; Mzm. 111: 1-2, 7-8,9, 10c; Luk. 10: 25-37

10:25 Pada suatu kali berdirilah seorang ahli Taurat untuk mencobai Yesus, katanya: "Guru, apa yang
harus kuperbuat untuk memperoleh hidup yang kekal? " 10:26 Jawab Yesus kepadanya: "Apa yang
tertulis dalam hukum Taurat? Apa yang kaubaca di sana?" 10:27 Jawab orang itu: "Kasihilah Tuhan,
Allahmu, dengan segenap hatimu dan dengan segenap jiwamu dan dengan segenap kekuatanmu dan
dengan segenap akal budimu, dan kasihilah sesamamu manusia seperti dirimu sendiri. " 10:28 Kata
Yesus kepadanya: "Jawabmu itu benar; perbuatlah demikian, maka engkau akan hidup. " 10:29 Tetapi
untuk membenarkan dirinya orang itu berkata kepada Yesus: "Dan siapakah sesamaku manusia?" 10:30
Jawab Yesus: "Adalah seorang yang turun dari Yerusalem ke Yerikho; ia jatuh ke tangan penyamun-
penyamun yang bukan saja merampoknya habis-habisan, tetapi yang juga memukulnya dan yang
sesudah itu pergi meninggalkannya setengah mati. 10:31 Kebetulan ada seorang imam turun melalui
jalan itu; ia melihat orang itu, tetapi ia melewatinya dari seberang jalan. 10:32 Demikian juga seorang
Lewi datang ke tempat itu; ketika ia melihat orang itu, ia melewatinya dari seberang jalan. 10:33 Lalu
datang seorang Samaria, yang sedang dalam perjalanan, ke tempat itu; dan ketika ia melihat orang itu,
tergeraklah hatinya oleh belas kasihan. 10:34 la pergi kepadanya lalu membalut luka-lukanya, sesudah ia
menyiraminya dengan minyak dan anggur. Kemudian ia menaikkan orang itu ke atas keledai
tunggangannya sendiri lalu membawanya ke tempat penginapan dan merawatnya. 10:35 Keesokan
harinya ia menyerahkan dua dinar kepada pemilik penginapan itu, katanya: Rawatlah dia dan jika
kaubelanjakan lebih dari ini, aku akan menggantinya, waktu aku kembali. 10:36 Siapakah di antara ketiga
orang ini, menurut pendapatmu, adalah sesama manusia dari orang yang jatuh ke tangan penyamun
itu?" 10:37 Jawab orang itu: "Orang yang telah menunjukkan belas kasihan kepadanya." Kata Yesus
kepadanya: "Pergilah, dan perbuatlah demikian!"

KASIH YANG SEMPURNA
Jawab orang itu: "Kasihilah Tuhan, Allahmu, dengan segenap hatimu dan dengan segenap jiwamu dan
dengan segenap kekuatanmu dan dengan segenap akal budimu, dan kasihilah sesamamu manusia
seperti dirimu sendiri. " (Luk 10: 27)

Suster, Bapak dan Ibu serta teman-teman yang dikasihi Tuhan,

Pendiri Kompas Gramedia sekaligus Pemimpin Umum Harian Kompas Jakob Oetama tutup usia
pada Rabu, 9 September 2020 pukul 13.05 WIB di Rumah Sakit Mitra Keluarga Kelapa Gading Jakarta
Utara. la meninggal dalam usia 88 tahun. Almarhum disemayamkan di Kantor Kompas Gramedia
Palmerah Selatan. Kemudian, almarhum akan dihantarkan menuju tempat peristirahatan terakhir di
Taman Makam Pahlawan Kalibata pada Kamis, 10 September 2020.

Bapak Jakob dikenal sebagai sosok yang sangat mencintai sesamanya. Minat dan kepekaan yang
ia miliki pada masalah-masalah manusia dan kemanusiaan menjadi sebuah nilai spiritual di Kompas.
Meninggalnya Bapak Jakob Oetama, memberikan kenangan manis bagi para sahabat, rekan, dan
karyawannya. la sangat loyal dalam memberikan penghargaaan bagi karyawannya.


https://alkitab.sabda.org/verse.php?book=Luk&chapter=10&verse=25
https://alkitab.sabda.org/verse.php?book=Luk&chapter=10&verse=26
https://alkitab.sabda.org/verse.php?book=Luk&chapter=10&verse=27
https://alkitab.sabda.org/verse.php?book=Luk&chapter=10&verse=28
https://alkitab.sabda.org/verse.php?book=Luk&chapter=10&verse=29
https://alkitab.sabda.org/verse.php?book=Luk&chapter=10&verse=30
https://alkitab.sabda.org/verse.php?book=Luk&chapter=10&verse=31
https://alkitab.sabda.org/verse.php?book=Luk&chapter=10&verse=32
https://alkitab.sabda.org/verse.php?book=Luk&chapter=10&verse=33
https://alkitab.sabda.org/verse.php?book=Luk&chapter=10&verse=34
https://alkitab.sabda.org/verse.php?book=Luk&chapter=10&verse=35
https://alkitab.sabda.org/verse.php?book=Luk&chapter=10&verse=36
https://alkitab.sabda.org/verse.php?book=Luk&chapter=10&verse=37
https://dunia.tempo.co/read/652343/serunya-goenawan-mohamad-dan-jacob-oetama-wawancara-lee-kuan-yew

Banyak orang di luar Kompas juga memandang Bapak Jakob Oetama sebagai figur yang sangat
rendah hati dan penyayang. Tidak sedikit orang yang mengalami pertolongan oleh seorang Yakob
Oetama. Ahmad Sukri (52), warga yang berpuluh tahun tinggal di lingkungan Gelora, Kecamatan Tanah
Abang, Jakarta Pusat, merasakan jasa itu dalam bentuk pertolongan saat warga sedang kesusahan. Anen
(55), loper koran di Stasiun Gondangdia, Jakarta Pusat, sudah sejak usia tiga tahun mengalami gangguan
penglihatan.” Di masa lalu, saya bisa membiayai anak hingga kuliah dan membangun rumah dari
berjualan koran. Meski tidak begitu mengenal pendiri Kompas, saya sangat berterima kasih karena
koran selalu ada,” ujar Anen, Kamis (10/9/2020).

Beberapa penggalan kisah di atas memberikan gambaran kepada kita semua akan pribadi yang
baik yang mampu memberikan contoh kasih melalui perbuatan nyata dalam hidup sehari-hari. Kasih
tanpa membeda-bedakan.

Dalam bacaan Injil yang kita dengar hari ini dengan kisah perumpamaan orang Samaria yang
murah hati, Yesus menampilkan sosok yang baik. Seorang Samaria yang menolong dengan total orang
yang dirampok. Seseorang yang menolong dan mengasihi sesama tanpa batas. Tidak membeda-bedakan
satu sama lain. Cinta yang universal. Marilah kita belajar dari seorang Yakob Oetama dan orang Samaria
yang murah hati. Sebagaimana Allah telah mengasihi umat manusia dengan mengorbankan Putra-Nya
yang tunggal bagi keselamatan umat manusia.

Kita diajak untuk berani berkorban, tanpa lelah berbuat baik bagi teman, sahabat, keluarga,
sekalipun kepada orang yang tidak kita kenal. Panggilan untuk mengasihi Allah adalah panggilan untuk
mengasihi sesama.

Refkesi:
Apakah aku sudah terpanggil untuk berbuat kasih kepada orang lain dengan tulus?

Doa:
Tuhan Yesus Kristus, gerakkanlah hati kami untuk bersikap lemah lemah dengan mau menolong dan
berbagi secara tulus ikhlas dengan siapa pun. Amin

Aksi:
Aku mau menolong dan berbagi kepada orang lain yang membutuhkan

Selasa, 6 Oktober 2020 (Pekan Biasa ke-XXVII)
Hari Biasa (H)
Bc Gal.1:13-24; Mzm. 139:1-3,13-14ab,14c-15; Luk. 10:38-42. BcO. Sir 3:1-16

10:38 Ketika Yesus dan murid-murid-Nya dalam perjalanan, tibalah la di sebuah kampung. Seorang
perempuan yang bernama Marta menerima Dia di rumahnya. 10.39 Perempuan itu mempunyai seorang
saudara yang bernama Maria. Maria ini duduk dekat kaki Tuhan dan terus mendengarkan perkataan-
Nya, 10:40 sedang Marta sibuk sekali melayani. la mendekati Yesus dan berkata: "Tuhan, tidakkah
Engkau peduli, bahwa saudaraku membiarkan aku melayani seorang diri? Suruhlah dia membantu aku."
10:41 Tetapi Tuhan menjawabnya: "Marta, Marta, engkau kuatir dan menyusahkan diri dengan banyak
perkara, 10.42 tetapi hanya satu saja yang perlu: Maria telah memilih bagian yang terbaik, yang tidak
akan diambil dari padanya."

SELALU DEKAT DENGAN TUHAN
‘Tetapi hanya satu saja yang perlu: Maria telah memilih bagian yang terbaik, yang tidak akan diambil dari
padanya." (Luk. 10:42)

Suster, Bapak dan Ibu serta teman-teman yang dikasihi Tuhan, salam sehat selalu.

Bacaan yang baru saja kita dengarkan sangat menarik. Dalam bacaan Injil hari ini, Yesus lebih
menekankan sikap murid yang tekun dan setia dalam mendengarkan pengajaran-Nya. Maka tak heran,
ketika Marta meminta Yesus untuk menegur Maria, Yesus malah memberikan jawaban yang tidak sesuai
dengan harapan Marta. "Marta, Marta, engkau khawatir dan menyusahkan diri dengan banyak perkara,
tetapi hanya satu saja yang perlu: Maria telah memilih bagian yang terbaik, yang tidak akan diambil dari
padanya."

Untuk menjadi murid Yesus adalah selalu dekat dan bergantung pada Tuhan Yesus. Ada waktu
untuk mendengarkan dan melaksanakan sabda-Nya. Hal ini telah ditunjukkan oleh Maria. la duduk dekat
kaki Tuhan Yesus dan terus mendengarkan perkataan-Nya. Maria bertekun mendengarkan pengajaran
yang disampaikan oleh Yesus. Tindakan Maria ini menunjukkan sikap kasih dan setia serta taat kepada
Tuhan.



Refleksi:
Apakah selama ini kita sudah meluangkan waktu untuk mendengarkan dan merenungkan sabda Tuhan?

Doa:

Tuhan Yesus, kami berterima kasih kepada-Mu karena telah menyadarkan kami lewat sikap yang
ditunjukkan oleh Maria. Maria telah memilih yang terbaik daripadanya, begitu juga harapan kami untuk
senantiasa meluangkan waktu dalam segala kegiatan kami untuk mendengarkan dan melaksanakan
sabda-Mu yang menjadi pedoman dan penuntun hidup kami. Sebab, Engkaulah pengantara kami, kini
dan sepanjang masa. Amin.

Aksi:
Mendengarkan dan menghormati ketika salah seorang teman sedang bicara

Rabu, 7 Oktober 2020
Pw. SP Maria, Ratu Rosario (P)
BcE Gal. 2:1-2,7-14; Mzm.117:1-2; Luk. 11:1-4; BcO. Sir3:17-4:10

11:1 Pada suatu kali Yesus sedang berdoa di salah satu tempat. Ketika la berhenti berdoa, berkatalah
seorang dari murid-murid-Nya kepada-Nya: "Tuhan, ajarlah kami berdoa, sama seperti yang diajarkan
Yohanes kepada murid-muridnya." 11:2 Jawab Yesus kepada mereka: "Apabila kamu berdoa,
katakanlah: Bapa, dikuduskanlah nama-Mu; datanglah Kerajaan-Mu. 11:3 Berikanlah kami setiap hari
makanan kami yang secukupnya 11:4 dan ampunilah kami akan dosa kami, sebab kamipun mengampuni
setiap orang yang bersalah kepada kami; dan janganlah membawa kami ke dalam pencobaan."

CARA BERDOA
"Tuhan, ajarlah kami berdoa, sama seperti yang diajarkan Yohanes kepada murid-muridnya." (Luk. 11:1)

Suster, Bapak dan Ibu serta teman-teman yang dikasihi Tuhan,

Yesus dalam tugas perutusan-Nya senantiasa mengajarkan tentang sabda dan perumpamaan.
Namun, kali ini para murid meminta Dia untuk mengajar mereka cara berdoa dengan baik dan benar.
Para murid menyadari bahawa hubungan yang benar kepada Bapa dan kepada Yesus harus diungkapkan
dalam doa. Menjawab pertanyaan para murid, la memberikan doa Bapa Kami. Doa Bapa Kami
merupakan doa yang secara langsung diajarkan oleh Yesus sendiri kepada para murid-Nya.

Dalam tugas perutusan, Allah senantiasa melibatkan setiap pribadi. Allah memakai semua orang
seturut dengan kehendak-Nya. Menyikapi hal ini, Yesus ketika memulai tugas perutusan-Nya sudah
mulai membangun suatu komunitas para rasul. Yesus membangun team work untuk mewartakan
kerajaan Allah. Dalam komunitas itu mereka saling BERDOA, mengisi, berbagi dan saling melengkapi satu
sama lain. Dengan BERDOA bisa saling meneguhkan satu dan yang lainnya dalam tugas perutusan.

Refleksi:
Sudahkah aku meluangkan waktu berdoa secara pribadi kepada Tuhan?

Doa:
Ya Bapa, Engkaulah Allah yang selalu hadir dalam doa-doa yang kami panjatkan secara pribadi dan
bersama. Amin

Aksi:
Berdoa devosional bagi orang tua, guru, pemimpin negara dan teman-temanmu.

Kamis, 8 Oktober 2020
Hari Biasa (H)
BcE. Gal.3:1-5;Luk.11:5-13; BcO. Sir.5:1-6:4

11:5 Lalu kata-Nya kepada mereka: "Jika seorang di antara kamu pada tengah malam pergi ke rumah
seorang sahabatnya dan berkata kepadanya: Saudara, pinjamkanlah kepadaku tiga roti, 11:6 sebab
seorang sahabatku yang sedang berada dalam perjalanan singgah ke rumahku dan aku tidak mempunyai
apa-apa untuk dihidangkan kepadanya; 11:7 masakan ia yang di dalam rumah itu akan menjawab:
Jangan mengganggu aku, pintu sudah tertutup dan aku serta anak-anakku sudah tidur; aku tidak dapat
bangun dan memberikannya kepada saudara. 11:8 Aku berkata kepadamu: Sekalipun ia tidak mau
bangun dan memberikannya kepadanya karena orang itu adalah sahabatnya, namun karena sikapnya
yang tidak malu itu, ia akan bangun juga dan memberikan kepadanya apa yang diperlukannya. 11:9 Oleh



karena itu Aku berkata kepadamu: Mintalah, maka akan diberikan kepadamu; carilah, maka kamu akan
mendapat; ketoklah, maka pintu akan dibukakan bagimu. 11:10 Karena setiap orang yang meminta,
menerima dan setiap orang yang mencari, mendapat dan setiap orang yang mengetok, baginya pintu
dibukakan. 11:11 Bapa manakah di antara kamu, jika anaknya minta ikan dari padanya, akan
memberikan ular kepada anaknya itu ganti ikan? 11:12 Atau, jika ia minta telur, akan memberikan
kepadanya kalajengking? 11:13 Jadi jika kamu yang jahat tahu memberi pemberian yang baik kepada
anak-anakmu, apalagi Bapamu yang di sorga! la akan memberikan Roh Kudus kepada mereka yang
meminta kepada-Nya."

KEMURAHAN HATI ALLAH
“Oleh karena itu Aku berkata kepadamu: Mintalah, maka akan diberikan kepadamu; carilah, maka kamu
akan mendapat; ketoklah, maka pintu akan dibukakan bagimu” (Luk. 11:9)

Suster, Bapak dan Ibu serta teman-teman yang dikasihi Tuhan,

Dalam bacaan tadi, kita telah mendengar kisah tentang seorang sahabat yang murah hati. la
meminjamkan roti kepada tetangganya pada waktu tengah malam. Sebab tetangganya sangat
membutuhkan roti tersebut untuk menjamu tamu yang datang ke rumahnya. Kisah kemurahan hati
seorang sahabat ini digunakan oleh Yesus untuk menggambarkan tentang kemuharan hati Allah bagi
manusia. Yesus menegatakan bahwa, seorang sahabat saja meminjamkan roti kepada tetangganya yang
datang pada malam hari, apalagi Bapa-Ku yang ada di Surga.

Orang tua saja tidak akan memberikan anaknya ular ketika ia minta ikan atau memberinya
kalajengking ketika anaknya minta telur. “Oleh karena itu Aku berkata kepadamu: Mintalah, maka akan
diberikan kepadamu; carilah, maka kamu akan mendapat; ketoklah, maka pintu akan dibukakan bagimu”
(ay.9). Tuhan memberi dengan cara-Nya, melebihi dari apa yang kita minta. Sebagai anak dan murid
Tuhan, kita diajak untuk selalu bersyukur atas kemurahan hati Allah yang kita peroleh setiap saat.

Refleksi:
Sejauh ini, apakah kita sudah bermurah hati terhadap sesama yang membutuhkan pertolongan?

Doa:

Bapa surgawi, kami bersyukur kepada-Mu atas segala kebaikan yang Engkau anugrahkan dalam hidup
kami. Ajarilah kami untuk selalu mengamalkan kasih karunia-Mu bagi sesama kami yang membutuhkan
bantuan. Ya Bapa, berkatilah kami, agar kami dapat menjadi saluran berkat bagi orang lain. Amin

Aksi:
Memberikan bantuan kepada teman atau orang tua yang membutuhkan bantuan

Jumat, 9 Oktober 2020
Hari Biasa (H)
BcE. Gal. 3:7-14; Mzm. 111:1-2,3-4,5-6; Luk. 11:15-26; BcO. Sir 6:5-37

11:15 Tetapi ada di antara mereka yang berkata: "la mengusir setan dengan kuasa Beelzebul, penghulu
setan." 11:16 Ada pula yang meminta suatu tanda dari sorga kepada-Nya, untuk mencobai Dia. 11:17
Tetapi Yesus mengetahui pikiran mereka lalu berkata: "Setiap kerajaan yang terpecah-pecah pasti
binasa, dan setiap rumah tangga yang terpecah-pecah, pasti runtuh. 11:18 Jikalau Iblis itu juga terbagi-
bagi dan melawan dirinya sendiri, bagaimanakah kerajaannya dapat bertahan? Sebab kamu berkata,
bahwa Aku mengusir setan dengan kuasa Beelzebul.11:19 Jadi jika Aku mengusir setan dengan kuasa
Beelzebul, dengan kuasa apakah pengikut-pengikutmu mengusirnya? Sebab itu merekalah yang akan
menjadi hakimmu. 11:20 Tetapi jika Aku mengusir setan dengan kuasa Allah, maka sesungguhnya
Kerajaan Allah sudah datang kepadamu. 11:21 Apabila seorang yang kuat dan yang lengkap bersenjata
menjaga rumahnya sendiri, maka amanlah segala miliknya. 11:22 Tetapi jika seorang yang lebih kuat dari
padanya menyerang dan mengalahkannya, maka orang itu akan merampas perlengkapan senjata, yang
diandalkannya, dan akan membagi-bagikan rampasannya.11:23 Siapa tidak bersama Aku, ia melawan
Aku dan siapa tidak mengumpulkan bersama Aku, ia mencerai-beraikan."11:24 Apabila roh jahat keluar
dari manusia, iapun mengembara ke tempat-tempat yang tandus mencari perhentian, dan karena ia
tidak mendapatnya, ia berkata: Aku akan kembali ke rumah yang telah kutinggalkan itu. 11:25 Maka
pergilah ia dan mendapati rumah itu bersih tersapu dan rapih teratur. 11:26 Lalu ia keluar dan mengajak
tujuh roh lain yang lebih jahat dari padanya, dan mereka masuk dan berdiam di situ. Maka akhirnya
keadaan orang itu lebih buruk dari pada keadaannya semula."

KUASA KU BERASAL DARI BAPA



“Tetapi jika Aku mengusir setan dengan kuasa Allah, maka sesungguhnya Kerajaan Allah sudah datang
kepadamu” (Luk. 11: 20)

Suster, Bapak dan Ibu serta teman-teman yang dikasihi Tuhan,

Dalam mewartakan kerajaan Allah, Yesus sering kali dihadapkan dengan berbagai persoalan.
persoalan yang dihadapi oleh Yesus dalam bacaan tadi ialah tudingan atau fitnahan yang dilontarkan
oleh sekelompok orang Farisi dan para ahli Taurat. Mereka adalah segerombolan orang yang sirik dan
belum sanggup untuk menerima Yesus sebagai Putra Allah. Mereka sering kali mengikuti Yesus kemana
pun Yesus pergi guna mengamati apa yang diajarkan oleh Yesus. Mereka juga suka mencari-cari
kesalahan dan ingin menjatuhkan Yesus di depan orang banyak. Yesus tidak pernah takut dan gentar
menghadapi mereka dan tudingan-tudingan miring yang dilontarkan kepada-Nya. Yesus justru bersikap
santai dan tenang menghadapi mereka. Sebab apa yang dilakukan oleh Yesus murni semuanya berasal
dari Allah.

Lewat perikop diatas, Yesus ingin menunjukkan bahwa Allah Maha berkuasa mengusir roh jahat.
Roh jahat selalu mengarahkan manusia pada perbuatan yang tidak dikehendaki Allah yang membawa
kehancuran dan kebinasaan. Sedangkan Roh Allah membawa manusia pada kebenaran dan kebahagian
hidup bersama Allah. Yesus menjadi model yang sempurna untuk menjadi manusia yang sesungguhnya.
Kita diajak untuk hidup bersatu dalam dan seturut Yesus yang memampukan kita berani untuk melawan
kecenderungan jahat dalam diri dan kehidupan bersama di masyarakat.

Refleksi:
Sikap positif apa yang paling menonjol di di dalam diri kita selama ini?

Doa:

Ya Tuhan, sebagai manusia aku seringkali jatuh dalam sikap egois, tak jarang aku terjerembab ke hal-hal
yang merugikan diri sendiri dan orang lain. Berilah aku rahmat Roh Kudus-Mu untuk memperbaiki diriku
dengan rendah hati, sehingga bisa pribadi yang baru. Amin

Aksi:
Meminta maaf kepada orang atau teman yang pernah kita lukai atau sakiti.

Sabtu, 10 Oktober 2020
Hari Biasa (H)
BcE. Gal. 3:22-29; Mzm. 105:2-3,4-5,6-7; Luk. 11:27-28; BcO. Sir. 7:22-36

11:27 Ketika Yesus masih berbicara, berserulah seorang perempuan dari antara orang banyak dan
berkata kepada-Nya: "Berbahagialah ibu yang telah mengandung Engkau dan susu yang telah menyusui
Engkau." 11:28 Tetapi la berkata: "Yang berbahagia ialah mereka yang mendengarkan firman Allah dan
yang memeliharanya."

MENDENGAR DAN MELAKSANAKAN SABDA TUHAN
“Yang berbahagia ialah mereka yang mendengarkan firman Allah dan yang memeliharanya”.
(Luk. 11:28)

Suster, Bapak dan Ibu serta teman-teman yang dikasihi Tuhan,

Rasul Paulus adalah orang yang sangat militan dalam mewartakan Kerajaan Allah. Tugas
perutusan yang la jalani tentunya tidak terlepas dari perjumpaannya secara pribadi dengan Yesus.
Perjumpaannya dengan Yesus menjadi momentum pertobatan di dalam dirinya. la kemudian menjadi
seorang murid Yesus yang sangat militan dalam mewartakan Kerajaan Allah.

Kesaksian hidupnya, menjadi modal bagi dia untuk terus-menerus berkarya mewartakan
Kerajaan Allah. Paulus mensharingkan pengalaman imannya kepada semua orang, dalam konteks ini
adalah Jemaat di Galatia. Dalam kesempatan ini, la menjelaskan tentang kedudukan dasar hukum Taurat
dan hubungannya dengan Kristus. Hukum taurat adalah penuntun bagi kita untuk sampai kepada
Kristus. Namun, keselamatan tidak terletak sejauh mana orang mematuhi hukum Taurat secara total
tanpa cacat cela. Keselamatan justru terjadi ketika orang tersebut mengalami perjumpaan secara pribadi
yang dapat menumbuhkan iman kepada Kristus. Hal senada juga diungkapkan oleh Yesus sendiri “Yang
berbahagia ialah mereka yang mendengarkan firman Allah dan yang memeliharanya”. (Luk. 11:28)

Firman Tuhan menjadi pedoman dan penuntun hidup kita. Firman Tuhan dapat membawa
kebahagian dan menjadi pelita yang menerangi hidup kita. Sebagai umat beriman marilah kita



senantiasa membiasakan diri untuk mendengar dan melaksanakannya. Mari kita membuka hati dan budi
kita untuk dibentuk dan dituntun olehnya.

Refleksi:
Apakah kita selama ini sudah menjadi pendengar yang baik dan melaksanakan Sabda Tuhan?

Doa:

Tuhan Yesus Kristus, tinggalah di dalam diriku dan terangilah hati dan pikiranku dengan kasih karunia-
Mu. Agar aku mampu memancarkan kasih karunia yang berasal dari pada-Mu bagi setiap orang yang aku
jumpai. Amin

Aksi:
Merenungkan Sabda Tuhan baik dalam perayaan Ekaristi mau pun dalam doa pribadi.

Minggu, 11 Oktober 2020
Bacaan: Yes 25:6-10a, Mzm 23:1-3a.3b-4.5-6: R: 6¢d. Mat 22:1-14

1 Lalu Yesus berbicara pula dalam perumpamaan kepada mereka: 2 "Hal Kerajaan Sorga seumpama
seorang raja, yang mengadakan perjamuan kawin untuk anaknya. 3 la menyuruh hamba-hambanya
memanggil orang-orang yang telah diundang ke perjamuan kawin itu, tetapi orang-orang itu tidak mau
datang. 4 la menyuruh pula hamba-hamba lain, pesannya: Katakanlah kepada orang-orang yang
diundang itu: Sesungguhnya hidangan, telah kusediakan, lembu-lembu jantan dan ternak piaraanku
telah disembelih; semuanya telah tersedia, datanglah ke perjamuan kawin ini. 5 Tetapi orang-orang yang
diundang itu tidak mengindahkannya; ada yang pergi ke ladangnya, ada yang pergi mengurus usahanya,
6 dan yang lain menangkap hamba-hambanya itu, menyiksanya dan membunuhnya. 7 Maka murkalah
raja itu, lalu menyuruh pasukannya ke sana untuk membinasakan pembunuh-pembunuh itu dan
membakar kota mereka. 8 Sesudah itu ia berkata kepada hamba-hambanya: Perjamuan kawin telah
tersedia, tetapi orang-orang yang diundang tadi tidak layak untuk itu. 9 Sebab itu pergilah ke
persimpangan-persimpangan jalan dan undanglah setiap orang yang kamu jumpai di sana ke perjamuan
kawin itu. 10 Maka pergilah hamba-hamba itu dan mereka mengumpulkan semua orang yang
dijumpainya di jalan-jalan, orang-orang jahat dan orang-orang baik, sehingga penuhlah ruangan
perjamuan kawin itu dengan tamu. 14 Sebab banyak yang dipanggil, tetapi sedikit yang dipilih.

AKU IKUT KOMUNI BATIN
Hal Kerajaan Sorga seumpama seorang raja, yang mengadakan perjamuan kawin untuk anaknya.
(Mat 22:2)

Suster, Bapak, ibu dan teman-teman yang dikasihi Tuhan,

Pada saat ini kondisi dunia bahkan Indonesia sedang dilanda covid 19. Aturan pemerintah
mengharuskan segala aktivitas dilakukan dirumah termasuk ibadah, karena itu kita tidak bisa berkumpul
bersama untuk mengikuti perayaan Misa di gereja, sehingga gereja lalu mengambil tindakan dengan
memfasilitasi dengan mengadakan perayaan Misa secara online. Baik lewat Youtube maupaun
bekerjasama dengan sebuah stasiun tv. Kita diajak untuk mengikuti dan menerima Tubuh dan darah
Kristus secara Komuni Batin. Bagaimana persiapan kita yang akan mengikuti misa secara online tersebut,
apakah sama dengan saat kita akan pergi dan mengikuti misa di gereja, dari kesiapan waktu, pakaian
yang akan dikenakan, dan juga yang paling utama adalah kesiapan batin kita apakah kita sungguh
menghadirkan diri kita nantinya merasa bahagia senang penuh sukacita karena ada kesmpatan untuk
tetap bisa bertumbuh dan berkembang dalam iman pada situasi saat ini. Atau justru kita tidak
mengambil kesempatan untuk berjumpa dengan Tuhan ini dengan beragam alasan pribadi seperti kan
ini bukan misa di gereja, kan beda suasananya, kan dirumah ini, kan ngak nerima komuni secara
langsung. Kan biasanya aku juga jarang kegereja, aku kalau datang terlambat dan pulang duluan sebelum
misa selesai jadi tidak ikut secara penuh ngak apa-apa kan.

Dalam bacaan hari ini, kita mendengar perumpamaan tentang Kerajaan Surga. Kerajaan surga
digambarkan dengan sebuah perjamuan bersama dalam pesta perkawinan. Banyak orang yang diundang
oleh Tuhan untuk hadir dalam perjamuan, namun ada juga yang tidak hadir karena punya beragam
alasan. Pesan bacaan Injil hari ini ialah kita selalu menyiapkan diri dengan terbuka terhadap undangan
Allah sehingga buah-buah Kerajaan Surga dapat kita rasakan yaitu sukacita hidup dalam iman kepada
Allah.

Tuhan selalu mengundang dan memanggil kita untuk masuk dalam Kerajaan Surga. Mari kita
menjawab panggilan Tuhan itu dengan sikap dan cara hidup yang seturut ajaran dan perintah-Nya.

Refleksi:



Bagaimana kita mempersiapakan diri untuk menerima undangan berjumpa dengan Tuhan?

Doa:
Ya Bapa ampunilah kami yang kadang egois dan sombong serta merasa diri sudah baik dan benar

padahal kami belum mempersiapakan diri untuk masuk dalam undnagan hidup bersama Allah dalam
kasih dan keselamatan-Nya.

Aksi:
Mempersiapkan diri setiap waktu untuk menerima undangan Tuhan kapanpun

Senin, 12 Oktober 2020
Bacaan: Gal 4:22-24.26-27.31-5:1, Mzm 113:1-2.3-4.5a.6-7; R:2. Luk 11:29-32

29 Ketika orang banyak mengerumuni-Nya, berkatalah Yesus: "Angkatan ini adalah angkatan yang jahat.
Mereka menghendaki suatu tanda, tetapi kepada mereka tidak akan diberikan tanda selain tanda nabi
Yunus. 30 Sebab seperti Yunus menjadi tanda untuk orang-orang Niniwe, demikian pulalah Anak
Manusia akan menjadi tanda untuk angkatan ini. 31 Pada waktu penghakiman, ratu dari Selatan itu akan
bangkit bersama orang dari angkatan ini dan ia akan menghukum mereka. Sebab ratu ini datang dari
ujung bumi untuk mendengarkan hikmat Salomo, dan sesungguhnya yang ada di sini lebih dari pada
Salomo! 32 Pada waktu penghakiman, orang-orang Niniwe akan bangkit bersama angkatan ini dan
mereka akan menghukumnya. Sebab orang-orang Niniwe itu bertobat waktu mereka mendengarkan
pemberitaan Yunus, dan sesungguhnya yang ada di sini lebih dari pada Yunus!"

TANPA TANDA AKU PERCAYA
Angkatan ini adalah angkatan yang jahat. Mereka menghendaki suatu tanda, tetapi kepada mereka tidak
akan diberikan tanda selain tanda nabi Yunus. (Lukas 11: 29)

Suster, Bapak, ibu dan teman-teman yang dikasihi Tuhan,

Tanda menjadi suatu hal yang penting bagi sebagian orang, seperti ketika anak-anak sekolah saat
menghadapi ujian akhir semester, kadang mereka meminta sang guru untuk memberikan kisi-kisi.
Bukankah bila kita sudah belajar dengan baik maka kita bisa mengerjakan soal-soal tersebut sekalipun
kita tidak tau bentuk soalnya akan seperti apa.

Hari ini kita belajar mengenai tanda yang diminta bangsa Niwiwe, angkatan ini disebut angkatan
yang jahat karena mereka meminta tanda atau cara meyakinkan mereka bahwa ada jalan keselamatan
sehingga mereka bisa percaya kepada Yesus yang hadir di dunia.

Belajar dari tanda yang diminta orang-orang Niniwe. Yesus sendiri adalah tanda kehadiran Allah.
Orang yang bertobat bisa saja melalui berbagai macam peristiwa ynag kita alami karena kita percaya
Tuhan akan selalu menyertai kita disaat apapun dan dimanapun. .

Refleksi:
Apakah kita akan melakukan segala sesuatu bila kita tau apa yang akan kita dapatkan atau kita percaya
bahwa segala seuatu yang kita lakukan Allah menyertai kita.

Doa:
Ya Allah mampukan kami untu tetap setia dan percaya bahwa Engaku memberikan yang terbaik untuk
hidup kami.

Aksi:
Percaya dan setia pada jalan Tuhan yang membantu kita.

Selasa, 13 Oktober 2020
Bacaan : Gal 4:31b-5:6, Mzm 119:41,43.44.45.47,48; R:41a.Lukas 11: 37-41

37 Ketika Yesus selesai mengajar, seorang Farisi mengundang Dia untuk makan di rumahnya. Maka
masuklah la ke rumah itu, lalu duduk makan. 38 Orang Farisi itu melihat hal itu dan ia heran, karena
Yesus tidak mencuci tangan-Nya sebelum makan. 39 Tetapi Tuhan berkata kepadanya: "Kamu orang-
orang Farisi, kamu membersihkan bagian luar dari cawan dan pinggan, tetapi bagian dalammu penuh
rampasan dan kejahatan. 40 Hai orang-orang bodoh, bukankah Dia yang menjadikan bagian luar, Dia
juga yang menjadikan bagian dalam? 41 Akan tetapi, berikanlah isinya sebagai sedekah dan
sesungguhnya semuanya akan menjadi bersih bagimu.



KATA DAN TINDAKAN SAMA
Tetapi Tuhan berkata kepadanya: "Kamu orang-orang Farisi, kamu membersihkan bagian luar dari
cawan dan pinggan, tetapi bagian dalammu penuh rampasan dan kejahatan (Lukas 11: 39)

Suster, Bapak, ibu dan teman-teman yang dikasihi Tuhan,

Penghapus difungsikan untuk menghapus tulisan yang salah untuk bisa diperbaiki begitu juga
dengan Tipex namun jika penghapus bisa menghapus tulisan tanpa bekas, lain halnya dengan Tipex yang
jika tulisan sudah dihapus masih meninggalkan bekas. Dalam bacaan hari ini kita melihat bahwa Yesus
mengkritik balik sikap orang-orang Farisi.

Sikap dan kata-kata diusahakan sama, namun kadang-kadang sebaliknya. Mengapa? Karena kita
masih mempunyai kelemahan. Tetapi kalau kita mau dan berjuang dengan bantuan Tuhan pasti bisa
sehingga kita memiliki kualitas dalam diri. Dalam bacaan Injil hari ini, kita diingatkan untuk selalu
menyadari kelemahan kita dan mewujudkan secara antara kata dan tindakan bisa sama.

Kita diajak untuk mengambil peran itu dalam kehidupan bersama di rumah, di sekolah dan di
mana kita berada. Meskipun ada tantangan, kita mampu melaksanakannya karena bersama dengan
Tuhan Yesus yang sudah memberikan teadan-Nya.

Refleksi:
Apakah kita sudah menjadi pribadi yang baik antara kata-kata dan sikap sama?

Doa:
Ya Yesus mampukan kamu supaya antara kata-kata dan sikap yang kami lakukan terhadap sesama sesuai
dan berkenan di hati-Mu. Amin

Aksi:
Aku akan berusaha sungguh-sungguh melakukan antara kata-kata dengan sikap

Rabu, 14 Oktober 2020
Bacaan: Gal 5: 18-25. Mzm : 1: 1-2.3-4.6; R Yoh 8 : 12 Lukas 11: 42-46

42 Tetapi celakalah kamu, hai orang-orang Farisi, sebab kamu membayar persepuluhan dari selasih,
inggu dan segala jenis sayuran, tetapi kamu mengabaikan keadilan dan kasih Allah. Yang satu harus
dilakukan dan yang lain jangan diabaikan. 43 Celakalah kamu, hai orang-orang Farisi, sebab kamu suka
duduk di tempat terdepan di rumah ibadat dan suka menerima penghormatan di pasar. 44 Celakalah
kamu, sebab kamu sama seperti kubur yang tidak memakai tanda; orang-orang yang berjalan di atasnya,
tidak mengetahuinya." 45 Seorang dari antara ahli-ahli Taurat itu menjawab dan berkata kepada-Nya:
"Guru, dengan berkata demikian, Engkau menghina kami juga." 46 Tetapi la menjawab: "Celakalah kamu
juga, hai ahli-ahli Taurat, sebab kamu meletakkan beban-beban yang tak terpikul pada orang, tetapi
kamu sendiri tidak menyentuh beban itu dengan satu jaripun.

AJARAN IMANKU MENYELAMATKANKU, YUK BERTOBAT
Tetapi la menjawab: "Celakalah kamu juga, hai ahli-ahli Taurat, sebab kamu meletakkan beban-beban
yang tak terpikul pada orang, tetapi kamu sendiri tidak menyentuh beban itu dengan satu jaripun
(Lukas 11: 46)

Suster, Bapak, ibu dan teman-teman yang dikasihi Tuhan,

Sejak kecil kita sudah diajarkan oleh orangtua, bapak ibu guru disekolah untuk senantiasa rajin
berdoa, rajin beribadah, rajin membaca Kitab Suci. Kita bersyukur karena diri kita berkembang dalam
iman dan semakin dekat dengan Tuhan.

Bacaan injil yang kita dengar hari ini menyinggung kembali orang-orang Farisi dan ahli-ahli taurat.
Mereka ini memang sangat menghormati aturan dan hukum. Namun, dalam kisah ini, Tuhan Yesus
memberikan pernyataan dengan nada agak keras kepada mereka ini karena apa yang mereka ajarkan
tidak sesuai apa yang dilakukannya.

Bagaimana dengan diri kita masing-masing. Orang-orang Farisi dan ahli taurat menjadi cerminan
kita untuk makin menyadari bahwa menjadi murid Tuhan itu membutuhkan perjuangan iman terus
menerus melalui sikap yang berkenan di hadapan Allah.

Refleksi:
Bagaimana sikap kita kepada diri kita sendiri dan orang lain apakah kita membawa berkat kepada orang
lain?



Doa:
Tuhan Yesus jadikanlah kami anak-anak-Mu yang dapat setia mewartakan kasih-Mu melalu kata kata
dan sikap yang pantas dan berkenan di hati-Mu. Amin

Aksi:
Berusaha menjadi berkat untuk orang lain melalui kata-kata dan perbuatan

Kamis, 15 Oktober 2020
Bacaan: Ef1:1-10, Mzm 98:1.2:3ab.3cd-4.5-6; R:2a. Lukas 11: 47-54

47 Celakalah kamu, sebab kamu membangun makam nabi-nabi, tetapi nenek moyangmu telah
membunuh mereka. 48 Dengan demikian kamu mengaku, bahwa kamu membenarkan perbuatan-
perbuatan nenek moyangmu, sebab mereka telah membunuh nabi-nabi itu dan kamu membangun
makamnya. 49 Sebab itu hikmat Allah berkata: Aku akan mengutus kepada mereka nabi-nabi dan rasul-
rasul dan separuh dari antara nabi-nabi dan rasul-rasul itu akan mereka bunuh dan mereka aniaya, 50
supaya dari angkatan ini dituntut darah semua nabi yang telah tertumpah sejak dunia dijadikan, 51
mulai dari darah Habel sampai kepada darah Zakharia yang telah dibunuh di antara mezbah dan Rumah
Allah. Bahkan, Aku berkata kepadamu: Semuanya itu akan dituntut dari angkatan ini. 52 Celakalah kamu,
hai ahli-ahli Taurat, sebab kamu telah mengambil kunci pengetahuan; kamu sendiri tidak masuk ke
dalam dan orang yang berusaha untuk masuk ke dalam kamu halang-halangi." 53 Dan setelah Yesus
berangkat dari tempat itu, ahli-ahli Taurat dan orang-orang Farisi terus-menerus mengintai dan
membanjiri-Nya dengan rupa-rupa soal. 54 Untuk itu mereka berusaha memancing-Nya, supaya mereka
dapat menangkap-Nya berdasarkan sesuatu yang diucapkan-Nya.

TERBUKA DAN RENDAH HATI
Aku berkata kepadamu: Semuanya itu akan dituntut dari angkatan ini (Lukas 11: 51)

Suster, Bapak dan Ibu serta teman-teman yang dikasihi Tuhan,

Banyak orang yang merasa terancam, tersaingi, ketakutan bahkan merasa hidupnya tidak tenang
akan kehadiran orang lain. jika ada orang lain yang lebih dari kita seperti kehebatannya, kepintarannya,
kekayaannya, sikap kita cenderung jadi berubah karena merasa ada saingan yang mungkin bisa
mengalahkan dan menyingkirkan kita. Padahal kalau kita melihat dari kacamata yang berbeda bisa
menjadi sarana untuk saling melengkapi, membutuhkan dan menolong satu sama lain.

Dalam bacaan hari ini kita kita melihat orang-orang Farisi dan ahli-ahli taurat Nampak tidak senang
dengan kehadiran Yesus yang mengajarkan banyak hal tentang Allah. Mereka merasa tersaingi dengan
kehadiran Yesus. Dengan rancangan yang jahat mereka ingin menjebak Tuhan Yesus.

Tuhan Yesus terus berjalan mewartakan kasih Allah, Kerajaan Allah untuk keselamatan dan
kebahagiaan semua orang meskipun banyak tantangan dan halangan. Makna yang dapat kita ambil
adalah sikap terbuka dan rendah hati sehingga kita sungguh merasakan kebaikan dan kehadiran Allah
dalam diri Tuhan Yesus yang sudah lebih dulu mencintai kita.

Refleksi:
Apakah saya merasa terancam, tersaingi ketakutan dengan kehebatan, kepintaran dan kekayaan yang
dimiliki orang lain?

Doa:
Ya Yesus ajarilah kami untuk dapat menerima kelebihan orang lain sehingga bisa menjadi kesempatan
buat kami untuk saling melengkapi, membutuhkan dan menolong satu sama lain. Amin

Aksi:
Menerima keberadaan orang lain sebagai jalan keselamatan dan pertolongan dari Allah

Jumat, 16 Oktober 2020: Pekan Biasa XXVIII (H)
St. Gerardus dr Mayella; Sta. Hedwiq; Sta. Margaretha Maria Alacoque; St. Gallus
Bacaan: Ef. 1:11-14; Mzm. 33:1-2.4-5. 12-13; R:12b; Luk. 12:1-7

12:1 Sementara itu beribu-ribu orang banyak telah berkerumun, sehingga mereka berdesak-desakan.
Lalu Yesus mulai mengajar, pertama-tama kepada murid-murid-Nya, kata-Nya: "Waspadalah terhadap



ragi, yaitu kemunafikan orang Farisi. 12:2 Tidak ada sesuatupun yang tertutup yang tidak akan dibuka
dan tidak ada sesuatupun yang tersembunyi yang tidak akan diketahui. 12:3 Karena itu apa yang kamu
katakan dalam gelap akan kedengaran dalam terang, dan apa yang kamu bisikkan ke telinga di dalam
kamar akan diberitakan dari atas atap rumah. 12:4 Aku berkata kepadamu, hai sahabat-sahabat-Ku,
janganlah kamu takut terhadap mereka yang dapat membunuh tubuh dan kemudian tidak dapat
berbuat apa-apa lagi. 12:5 Aku akan menunjukkan kepada kamu siapakah yang harus kamu takuti.
Takutilah Dia, yang setelah membunuh, mempunyai kuasa untuk melemparkan orang ke dalam neraka.
Sesungguhnya Aku berkata kepadamu, takutilah Dia! 12:6 Bukankah burung pipit dijual lima ekor dua
duit? Sungguhpun demikian tidak seekorpun dari padanya yang dilupakan Allah, 12:7 bahkan rambut
kepalamupun terhitung semuanya. Karena itu jangan takut, karena kamu lebih berharga dari pada
banyak burung pipit.

TAKUT AKAN TUHAN
Aku akan menunjukkan kepada kamu siapakah yang harus kamu takuti. Takutilah Dia, yang
setelah membunuh, mempunyai kuasa untuk melemparkan orang ke dalam neraka. Sesungguhnya Aku
berkata kepadamu, takutilah Dia! (Lukas 12:15)

Suster, Bapak dan ibu serta teman-teman yang dikasihi Tuhan,

Pada waktu itu, Simon bersama teman-temannya sedang berada istirahat didalam kelas. Untuk
mengisi waktu luang, Simon dan teman-temannya menonton film horor atau film-film yang
menyeramkan. Sesampainya dirumah, terlintas dipikiran Simon akan film yang menyeramkan yang ia
tonton dikelas. Simon pun sedikit ketakutan, namun ia mengingat kembali pesan yang pernah
disampaikan oleh guru agama katolik, khotbah pastur di gereja maupun perkataan orangtuanya, bahwa
takutlah akan Tuhan Allah saja. Simon pun lekas segera berdoa dan pikirannya pun sudah lebih tenang
dan ia tidak takut lagi.

Dalam bacaan Injil hari ini, Tuhan Yesus ingin mengajarkan kepada kita semua, untuk hanya takut
kepada Tuhan saja. Takut akan Tuhan berbeda dengan rasa takut seperti kita melihat hantu, melihat film
menyeramkan atau takut kepada binatang yang menakutkan, dan sebagainya. Takut akan Tuhan artinya
sebagai anak-anak Allah, kita sudah sepatutnya menghormati Tuhan dengan cara hidup yang penuh
hormat kepada Tuhan, tidak melakukan perbuatan-perbuatan yang bertentangan dengan perintah
Tuhan, mau menempatkan Tuhan sebagai yang utama dalam hidup kita. Dengan hidup takut akan
Tuhan, akan banyak berkat yang diberikan kepada Tuhan bagi kita, Tuhan akan mencukupkan segala
yang kita minta kepada-Nya.

Refleksi:
Sudahkah saya menjalani hidup sesuai perintah yang diberikan oleh Tuhan?

Doa:

Tuhan Yesus yang baik dan murah hati, terimakasih karena Engkau telah mengingatkan kami kembali
untuk hidup takut akan kepada-Mu saja. Maka kami mohon belas kasihan-mu untuk membimbing kami
dalam menjalani hidup kami agar kami semakin memiliki iman yang terus taat kepada-Mu saja. Demi
Kristus Tuhan dan pengantara kami kini dan sepanjang masa. Amin

Aksi:
Aku mau terus memperbaiki diri seturut perintah yang diajarkan oleh Tuhan.

Sabtu, 17 Oktober 2020: Pekan Biasa XXVIII
Pw St. Ignatius dr Antiokhia, UskMrt (M)
Bacaan: Ef. 1:15-23; Mzm. 8:2-3a.4-7; R:7; Luk. 12:8-12

12:8 Aku berkata kepadamu: Setiap orang yang mengakui Aku di depan manusia, Anak Manusia juga
akan mengakui dia di depan malaikat-malaikat Allah. 12:9 Tetapi barangsiapa menyangkal Aku di depan
manusia, ia akan disangkal di depan malaikat-malaikat Allah. 12:10 Setiap orang yang mengatakan
sesuatu melawan Anak Manusia, ia akan diampuni; tetapi barangsiapa menghujat Roh Kudus, ia tidak
akan diampuni. 12:11 Apabila orang menghadapkan kamu kepada majelis-majelis atau kepada
pemerintah-pemerintah dan penguasa-penguasa, janganlah kamu kuatir bagaimana dan apa yang harus
kamu katakan untuk membela dirimu. 12:12 Sebab pada saat itu juga Roh Kudus akan mengajar kamu
apa yang harus kamu katakan."

MALU HANYA KEPADA DOSA



Aku berkata kepadamu: Setiap orang yang mengakui Aku di depan manusia, Anak Manusia juga akan
mengakui dia di depan malaikat-malaikat Allah. (Lukas 12:8)

Suster, Bapak dan ibu serta teman-teman yang dikasihi Tuhan,

Damian sebelumnya bersekolah ditempat sekolah swasta Katolik. Namun karena ayahnya
memiliki tugas diluar daerah, Damian pun harus pindah ke sekolah lain. Di sekolah yang baru, Damian
tidak lagi bersekolah yang mayoritas beragama Katolik, karena ia bersekolah di sekolah negeri, yang
anak-anaknya memiliki latar belakang yang beragam. Namun, Damian tidak pernah malu untuk
menunjukkan sikap seperti untuk membuat tanda salib ketika ia hendak makan dan sebagainya.

Melalui bacaan Injil hari ini, Tuhan Yesus mau mengingatkan kita agar kita sebagai anak-anak-Nya
untuk tidak malu mengakui Tuhan yang begitu luar biasa besar kasih-Nya. Tuhan mau mengajak kita
untuk mengakui jatidiri kita secara tegas. Apabila kita malu mengakui Tuhan dihadapan sesama, maka
Tuhan pun akan malu dan menyangkal kita didepan Bapa di Surga. Tuhan sudah begitu baik
menyelamatkan kita dan mau mengurbankan diri-Nya dikayu salib demi dosa kita. Sudah selayaknya kita
bersyukur kepada Tuhan.

Jika kita harus merasa malu, malu-lah akan dosa yang pernah kita perbuat maupun ketika akan
berbuat dosa. Seharusnya kita bersukacita karena Tuhan Yesus yang begitu luar biasa mengasihi kita dan
menginginkan kita semua beroleh keselamatan.

Refleksi:
Sudahkah aku menunjukkan identitasku sebagai seorang Katolik yang baik dihadapan sesama?

Doa:

Tuhan Yesus yang baik hati, ampunilah kami orang berdosa ini. Kami mohon bantulah kami untuk
bersabar dan berani mengakui jatidiri kami sebagai orang Katolik yang baik. Demi Kristus Tuhan dan
pengantara kami kini dan sepanjang masa. Amin

Aksi:
Aku mau semakin mencintai Tuhan Yesus dan merasa bangga sebagai orang Katolik dengan berbuat baik
terhadap sesama.

Minggu, 18 Oktober 2020: O Pekan | Pekan Biasa XXIX (H)-Hari Minggu Misi
Pesta St. Lukas Pengarang Injil
Bacaan: Yes. 45:1.4-6; Mzm. 96:1.3.4-5.7-8.9-10ac; R:7b; 1Tes. 1:1-5b; Mat, 22:15-21

22:15 Kemudian pergilah orang-orang Farisi; mereka berunding bagaimana mereka dapat menjerat
Yesus dengan suatu pertanyaan. 22:16 Mereka menyuruh murid-murid mereka bersama-sama orang-
orang Herodian bertanya kepada-Nya: "Guru, kami tahu, Engkau adalah seorang yang jujur dan dengan
jujur mengajar jalan Allah dan Engkau tidak takut kepada siapapun juga, sebab Engkau tidak mencari
muka. 22:17 Katakanlah kepada kami pendapat-Mu: Apakah diperbolehkan membayar pajak kepada
Kaisar atau tidak?" 22:18 Tetapi Yesus mengetahui kejahatan hati mereka itu lalu berkata: "Mengapa
kamu mencobai Aku, hai orang-orang munafik? 22:19 Tunjukkanlah kepada-Ku mata uang untuk pajak
itu." Mereka membawa suatu dinar kepada-Nya. 22:20 Maka la bertanya kepada mereka: "Gambar dan
tulisan siapakah ini?" 22:21 Jawab mereka: "Gambar dan tulisan Kaisar." Lalu kata Yesus kepada mereka:
"Berikanlah kepada Kaisar apa yang wajib kamu berikan kepada Kaisar dan kepada Allah apa yang wajib
kamu berikan kepada Allah."

MENGERJAKAN DAN MEMBERIKAN SESUAI PORSINYA
Jawab mereka: "Gambar dan tulisan Kaisar." Lalu kata Yesus kepada mereka: "Berikanlah kepada Kaisar
apa yang wajib kamu berikan kepada Kaisar dan kepada Allah apa yang wajib kamu berikan kepada
Allah." (Matius 22:21)

Suster, Bapak dan ibu serta teman-teman yang dikasihi Tuhan,

Pieter adalah anak seorang anak yang sekarang duduk dibangku SMP kelas 8. Sebagai warga kelas
yang baik, taat pada peraturan bersama yang telah dibuat, Pieter selalu menyisihkan uang jajannya
untuk membayar iuran KAS kelas setiap bulannya. Pieter tidak pernah juga melupakan untuk
menyisihkan uang jajannya, untuk diberikan ke Gereja dalam bentuk kolekte. Pieter memiliki sikap yang
bijaksana, sebab ia selalu mencontoh sikap teladan kedua orangtuanya yang selalu taat untuk
menyisihkan uang dan membayar kewajiban yang harus diberikan.

Bacaan Injil hari ini, Tuhan Yesus memberikan suatu pengajaran yang begitu penting, bahwa
hendaknya kita sebagai umat beriman harus taat kepada hukum Allah dan juga hukum pemerintahan



yang ada, selama pemerintah tidak menentang azas keadilan yang berlaku. Tuhan Yesus mau
menegaskan kembali bahwa kita mesti menempatkan segala sesuatu sesuai dengan porsinya. Apa yang
menjadi kewajiban bagi kita sebagai umat Allah dan kewajiban kita sebagai umat negara.

Janganlah kita mengaku sebagai umat katolik yang menganggap bahwa kita adalah warga
Kerajaan Allah, lalu melalaikan setiap aturan sebagai warga negara Indonesia begitupun sebaliknya.

Refleksi:
Sudahkah aku melaksanakan seluruh kewajiban baik terhadap Allah maupun terhadap negara?

Doa:

Tuhan Yesus yang murah hati, berikanlah kepada kami karunia kebijaksanaan, agar kami dapat dengan
tulus hari melaksanakan hak dan kewajiban kami sebagai warga Kerajaan Allah dan warga negara yang
baik. Demi Kristus Tuhan dan pengantara kami kini dan sepanjang masa. Amin

Aksi:

Aku mau untuk hidup lebih baik dengan menjalankan tugasku sebagai warga Kerajaan Allah dan warga
negara Indonesia.

Senin, 19 Oktober 2020: Pekan Biasa XXIX (H)

St. Paulus dr Salib; St. Petrus dr Alkantara; St. Yohanes de Brebeuf dan Isaac Jogues

Bacaan: Ef. 2:1-10; Mzm. 100:2-5; R:3b; Luk. 12:13-21

12:13 Seorang dari orang banyak itu berkata kepada Yesus: "Guru, katakanlah kepada saudaraku supaya
ia berbagi warisan dengan aku." 12:14 Tetapi Yesus berkata kepadanya: "Saudara, siapakah yang telah
mengangkat Aku menjadi hakim atau pengantara atas kamu?" 12:15 Kata-Nya lagi kepada mereka:
"Berjaga-jagalah dan waspadalah terhadap segala ketamakan, sebab walaupun seorang berlimpah-
limpah hartanya, hidupnya tidaklah tergantung dari pada kekayaannya itu." 12:16 Kemudian la
mengatakan kepada mereka suatu perumpamaan, kata-Nya: "Ada seorang kaya, tanahnya berlimpah-
limpah hasilnya. 12:17 la bertanya dalam hatinya: Apakah yang harus aku perbuat, sebab aku tidak
mempunyai tempat di mana aku dapat menyimpan hasil tanahku. 12:18 Lalu katanya: Inilah yang akan
aku perbuat; aku akan merombak lumbung-lumbungku dan aku akan mendirikan yang lebih besar dan
aku akan menyimpan di dalamnya segala gandum dan barang-barangku. 12:19 Sesudah itu aku akan
berkata kepada jiwaku: Jiwaku, ada padamu banyak barang, tertimbun untuk bertahun-tahun lamanya;
beristirahatlah, makanlah, minumlah dan bersenang-senanglah! 12:20 Tetapi firman Allah kepadanya:
Hai engkau orang bodoh, pada malam ini juga jiwamu akan diambil dari padamu, dan apa yang telah
kausediakan, untuk siapakah itu nanti? 12:21 Demikianlah jadinya dengan orang yang mengumpulkan
harta bagi dirinya sendiri, jikalau ia tidak kaya di hadapan Allah."

JANGAN HANYA KAYA DIDUNIA
Demikianlah jadinya dengan orang yang mengumpulkan harta bagi dirinya sendiri, jikalau ia tidak kaya di
hadapan Allah." (Lukas 12:21)

Suster, Bapak dan ibu serta teman-teman yang dikasihi Tuhan,

Belakangan ini kita sering mendengar berita mengenai tingginya kasus korupsi atau
penyelewengan uang diberbagai belahan negara. Nampaknya, orang pada zaman sekarang menjadikan
materi segala-galanya dan berusaha mendapatkannya meskipun dengan cara yang tidak baik. Dengan
memiliki materi yang banyak, orang pun hidup dengan gaya yang hedonis (kesenangan semata dan
berlebihan). Ini juga menyebabkan orang semakin acuh tak acuh terhadap sesamanya, tidak mau
memperdulikan orang lain.

Dalam bacaan Injil hari ini, Tuhan mau mengingatkan kepada kita bahwa kita akan mengalami
akhir dari sebuah kehidupan. Kematian datang kepada semua makhluk yang hidup, tidak pernah ada
yang tahu dalam kondisi apa seseorang akan menuju Tuhan. Oleh sebab itu, kita diajak untuk mengisi
hidup yang Tuhan anugerahkan sesuai perintah-Nya. Jangan sampai kita terlena oleh hal duniawi untuk
memuaskan diri sendiri.

Jika kekayaan itu kita hayati sebagai berkat Tuhan, maka kita pun hendaknya berbagi saluran
berkat bagi sesama yang hidupnya perlu ditolong, kita tahu bahwa harta tidak dibawa mati. Jadilah
orang yang kaya dihadapan Allah, yaitu orang yang menggantungkan hidupnya kepada Allah bukan
kepada hartanya.

Refleksi:
Sudahkah aku mau berbagi dan perduli terhadap sesamaku?



Doa:

Tuhan Yesus yang baik hati, ampuni kami orang berdosa ini yang selalu mengutamakan hal duniawi
daripada-Mu, bimbinglah kami Tuhan agar kami semakin rendah hati dan mau lebih mengutamakan
Engkau didalam hidup kami. Demi Kristus Tuhan dan pengantara kami kini dan sepanjang masa. Amin

Aksi:
Aku akan lebih mengutamakan Tuhan dalam hidupku dengan cara perduli dan berbagi terhadap sesama

Selasa, 20 Oktober 2020: Pekan Biasa XXIX (H)

Sta. Maria Bertilla Boscardin; St. Yohanes Paulus Il, Paus; St. Irene dr Portugal, St. Maria-Theresia
Soubiran

Bacaan: Ef. 2:12-22; Mzm. 85.9ab-10.11-12.13-14; R:9; Luk. 12:35-38

12:35 "Hendaklah pinggangmu tetap berikat dan pelitamu tetap menyala. 12:36 Dan hendaklah kamu
sama seperti orang-orang yang menanti-nantikan tuannya yang pulang dari perkawinan, supaya jika ia
datang dan mengetok pintu, segera dibuka pintu baginya. 12:37 Berbahagialah hamba-hamba yang
didapati tuannya berjaga-jaga ketika ia datang. Aku berkata kepadamu: Sesungguhnya ia akan mengikat
pinggangnya dan mempersilakan mereka duduk makan, dan ia akan datang melayani mereka. 12:38 Dan
apabila ia datang pada tengah malam atau pada dinihari dan mendapati mereka berlaku demikian, maka
berbahagialah mereka.
SELALU WASPADA DAN SIAP SIAGA
Hendaklah pinggangmu tetap berikat dan pelitamu tetap menyala. (Lukas 12:35)

Suster, Bapak dan ibu serta teman-teman yang dikasihi Tuhan,

Dalam menjalani kehidupan sehari-hari, rasanya hampir tidak mungkin jika kita tidak pernah
mengalami masa sulit. Pasti kita pernah berada dititik paling bawah, ya hidup itu ibarat roda yang terus
berputar, kadang diatas kadang dibawah. Akan selalu banyak godaan dan tantangan yang terus datang
silih berganti. Dengan demikian, diharapkan kita hendaknya harus terus waspada dan berjaga-jaga dan
selalu mengandalkan kekuatan Tuhan.

Bacaan Injil hari ini, ingin menegaskan kepada kita sebagai umat Allah yang baik hendaknya kita
selalu waspada dan siap siaga. Dikatakan bahwa seseorang yang pinggangnya tetap dalam keadaan
terikat dan pelitanya dalam keadaan menyala, ini pertanda bahwa ia adalah benar-benar seorang umat
Allah yang siap untuk melayani tuannya dalam situasi apapun. Bagi kita yang percaya kepada Tuhan
Yesus haruslah siap kapan saja diminta dan melayani untuk berbuat baik kepada sesama tanpa banyak
alasan. Mari kita persiapkan hati, pikiran dan diri kita agar selalu siap kapan saja untuk melayani Tuhan.

Refleksi:
Sudahkah aku mempersiapkan diri dengan sebaik mungkin untuk melayani Tuhan dan sesama?

Doa:

Tuhan Yesus yang murah hati, aku ingin selalu siap melayani-Mu kapan saja dan dalam situasi apapun,
bantulah aku juga untuk terus selalu memperbaharui diri semakin baik, agar aku layak dihadapan-Mu.
Demi Kristus Tuhan dan pengantara kami kini dan sepanjang masa. Amin

Aksi:
Aku mau untuk selalu siap sedia dalam mendengar dan melayani Tuhan juga terus memperbaharui diri
semakin baik agar layak dihadapan Tuhan Yesus.

Rabu, 21 Oktober 2020
PEKAN BIASA XXXIX
Bacaan: Ef. 3: 2-3; Mzm. 12: 2-3.4bcd.5-6; R; 3; Luk. 12: 39-48

39 Tetapi ketahuilah ini: Jika tuan rumah tahu pukul berapa pencuri akan datang, ia tidak akan
membiarkan rumahnya dibongkar. 40 Hendaklah kamu juga siap sedia, karena Anak Manusia datang
pada saat yang tidak kamu sangkakan." 41 Kata Petrus: "Tuhan, kamikah yang Engkau maksudkan
dengan perumpamaan itu atau juga semua orang?" 42 Jawab Tuhan: "Jadi, siapakah pengurus rumah
yang setia dan bijaksana yang akan diangkat oleh tuannya menjadi kepala atas semua hambanya untuk
memberikan makanan kepada mereka pada waktunya? 43 Berbahagialah hamba, yang didapati tuannya
melakukan tugasnya itu, ketika tuannya itu datang. 44 Aku berkata kepadamu: Sesungguhnya tuannya
itu akan mengangkat dia menjadi pengawas segala miliknya. 45 Akan tetapi, jikalau hamba itu jahat dan



berkata di dalam hatinya: Tuanku tidak datang-datang, lalu ia mulai memukul hamba-hamba laki-laki
dan hamba-hamba perempuan, dan makan minum dan mabuk, 46 maka tuan hamba itu akan datang
pada hari yang tidak disangkakannya, dan pada saat yang tidak diketahuinya, dan akan membunuh dia
dan membuat dia senasib dengan orang-orang yang tidak setia. 47 Adapun hamba yang tahu akan
kehendak tuannya, tetapi yang tidak mengadakan persiapan atau tidak melakukan apa yang dikehendaki
tuannya, ia akan menerima banyak pukulan. 48 Tetapi barangsiapa tidak tahu akan kehendak tuannya
dan melakukan apa yang harus mendatangkan pukulan, ia akan menerima sedikit pukulan. Setiap orang
yang kepadanya banyak diberi, dari padanya akan banyak dituntut, dan kepada siapa yang banyak
dipercayakan, dari padanya akan lebih banyak lagi dituntut."”

SENANTIASA SIAP SEDIA
“Hendaklah kamu juga siap sedia, karena Anak Manusia datang pada saat yang tidak kamu sangkakan”
(Luk 12: 40)

Suster, Bapak dan Ibu serta teman-teman yang dikasihi Tuhan,

Dalam menghadapi peristiwa penting atau bersejarah dalam hidup diperlukan sebuah persiapan.
Sebagai seorang pelajar dituntut siap apa bila harus menghadapi ujian sekolah, apabila ujian tidak
dipersiapkan dengan baik hasil yang didapatkan tentu tidak sesui dengan harapan. Menyambut seorang
pejabat juga dibutuhkan sebuah persiapan, agar semua berjalan dengan baik serta tidak ada halangan.
Persiapan harus kita buat lebih baik lagi dalam menyambut Tuhan yang paling menentukan dalam
kehidupan kita.

Bacaan Injil yang kita baca hari berkisah tentang kewaspadaan. Sikap waspada atau senantiasa
siap sedia adalah sebuah sikap yang dituntut oleh Tuhan. Hamba yang baik senantiasa siap sedia karena
majikanya akan datang tanpa disangka-sangka. Selama majikannya tidak ada di rumah seorang pelayan
harus tetap menjalankan tugasnya. Penilaian tentang sebuah kesetiaan tidak lagi tergantung pada
kehadiran sang majikan. Hamba yang baik akan menghadirkan sang majikan dalam hatinya. Kesetiaan
bukan sesuatu yang dapat berubah setiap saat, melainkan soal pilihan hati. Jika kita senantiasa
menghadirkan Yesus dalam hati kita maka kesetiaan senantiasa tinggal dalam diri kita.

Sebagai seorang remaja kristiani hendaknya kita berupaya senantiasa siap sedia dalam segala hal.
Kesiap sediaan tersebut kita wujudkan dalam kesiapkan kita dalam menjalankan tugas-tugas sebagai
seorang pelajar, misalnya senantiasa belajar meskipun tidak ada ulangan. Siap sedia memberikan
bantuan atau pertolongan tanpa diminta. Siap sedia sebagai anak Tuhan yang senantiasa menjalankan
perintahNya dalam kehidan kita sehari-hari. Kita imani bersama bahwa kita Tuhan akan datang pada
saat yang kita tidak sangkakan, tapi berbahagialah kita jika pada saat Tuhan datang kita siap sedia dan
senantiasa menjalankan perintahNya.

Refleksi:
Apakah aku senantiasa setia dalam tugas dan kewajibanku?

Doa:
Tuhan Yesus yang Maha setia, tolonglah aku untuk senantiasa setia kepadaMu. Aku mau menjadi
anakMu yang senantiasa siap sedia menjalankan perintahMu. Amin.

Aksi:
Ayo belajar dan berdoa tanpa menunggu disuruh.

Kamis, 22 Oktober 2020
PEKAN BIASA XXIX
Bacaan: Ef. 3:14-21; Mzm. 33:1-2.4-5.11-12.18-19; R:5b Luk.12: 49-55

49"Aku datang untuk melemparkan api ke bumi dan betapakah Aku harapkan, api itu telah menyala! 50
Aku harus menerima baptisan, dan betapakah susahnya hati-Ku, sebelum hal itu berlangsung! 51 Kamu
menyangka, bahwa Aku datang untuk membawa damai di atas bumi? Bukan, kata-Ku kepadamu, bukan
damai, melainkan pertentangan. 52 Karena mulai dari sekarang akan ada pertentangan antara lima
orang di dalam satu rumah, tiga melawan dua dan dua melawan tiga. 53 Mereka akan saling
bertentangan, ayah melawan anaknya laki-laki dan anak laki-laki melawan ayahnya, ibu melawan
anaknya perempuan, dan anak perempuan melawan ibunya, ibu mertua melawan menantunya
perempuan dan menantu perempuan melawan ibu mertuanya." 54 Yesus berkata pula kepada orang
banyak: "Apabila kamu melihat awan naik di sebelah barat, segera kamu berkata: Akan datang hujan,
dan hal itu memang terjadi. 55 Dan apabila kamu melihat angin selatan bertiup, kamu berkata: Hari akan



panas terik, dan hal itu memang terjadi.

KEBEBASAN ANAK TUHAN
"Aku datang untuk melemparkan api ke bumi dan betapakah Aku harapkan, api itu telah menyala!”
(Luk. 12: 49)

Suster, Bapak dan Ibu serta teman-teman yang dikasihi Tuhan,

Dalam hidup sering kali kita mengalami sebuah peristiwa tidak tau mau melanjutkan perjalanan
ke mana. Namun pada saat itu juga kita harus memilih dan mengambil sebuah keputusan. Pada saat itu
kita tidak dapat berhenti begitu saja di tengah jalan dan tidak mengambil keputusan apapun. Demikian
juga gambaran tentang hidup mengikuti Tuhan Yesus. Apapun yang menjadi pilihan kita, pasti akan ada
reaksi baik itu bersifat positif atau negatif. Reaksi berupa penerimaan atau sebuah penolakan bahkan
kita tidak dianggap sama sekali.

Remaja kristiani yang dikasihi Tuhan, Gambaran tentang api yang dilemparkan oleh Tuhan Yesus
mau menunjukkan bahwa pilihan kita bagi Yesus adalah sebuah hal yang serius. Orang yang terdekat
dengan kita sekalipun kadang tidak bisa memahami pilihan kita bagi Tuhan Yesus. Itu adalah gambaran
sebuah rasa sakit yang harus kita alami dan rasakan demi Tuhan Yesus. Jika kita mengalami hal yang
menyakitkan karena atau sebuah penolakan karena Tuhan Yesus apakah kita masih bertahan dan setia?

Kita sebagai anak Tuhan memiliki kebebasan. Kebebasan untuk senantiasa merasakan kasih
Allah, kebebasan untuk menerima setiap anugerah yang Tuhan senantiasa Tuhan limpahkan tanpa
melihat siapa kita. Namun apakah kita pantas menerima setiap anugerah Tuhan jika hidup kita jauh dari
kehendak Tuhan? Hidup dalam dosa akan membelenggu kita, akan memasung kita dari kebebasan
sebagai anak Tuhan. Jika kita berbuat dosa kita akan merasa malu, kita akan membenci diri kita sendiri.
Namun sebaliknya jika buah dari kemerdekaan adalah pengudusan dan hidup kekal. Apabila kita menjadi
hamba Tuhan kita akan memiliki dan sekaligus menikmati kebebasan yang sejati.

Refleksi:
Apakah aku berani mengambil keputusan yang benar meskipun aku akan dijauhi teman?

Doa:

Tuhan Yesus yang baik, ajari aku untuk senantiasa melibatkan Engkau dalam setiap perkara hidup yang
aku alami, terlebih jika aku harus mengambil sebuah keputusan. Agar aku senantiasa hidup sebagai
anakMu yang setia. Amin

Aksi:
Ayo berdoa sebelum mengambil keputusan

Jumat, 23 Oktober 2020
PEKAN BIASA XXIX
Bacaan: Ef. 4: 1-6 Mzm. 24: 1-2.3-4ab.5-6; R:6 Luk.12: 54-59

54 Yesus berkata pula kepada orang banyak: "Apabila kamu melihat awan naik di sebelah barat, segera
kamu berkata: Akan datang hujan, dan hal itu memang terjadi. 55 Dan apabila kamu melihat angin
selatan bertiup, kamu berkata: Hari akan panas terik, dan hal itu memang terjadi. 56 Hai orang-orang
munafik, rupa bumi dan langit kamu tahu menilainya, mengapakah kamu tidak dapat menilai zaman ini?
57 Dan mengapakah engkau juga tidak memutuskan sendiri apa yang benar? 58 Sebab, jikalau engkau
dengan lawanmu pergi menghadap pemerintah, berusahalah berdamai dengan dia selama di tengah
jalan, supaya jangan engkau diseretnya kepada hakim dan hakim menyerahkan engkau kepada
pembantunya dan pembantu itu melemparkan engkau ke dalam penjara. 59 Aku berkata kepadamu:
Engkau tidak akan keluar dari sana, sebelum engkau membayar hutangmu sampai lunas."

PINTAR SEKALIGUS PEKA
“Hai orang-orang munafik, rupa bumi dan langit kamu tahu menilainya, mengapakah kamu tidak dapat
menilai zaman ini?” (Luk.12: 56)

Suster, Bapak dan Ibu serta teman-teman yang dikasihi Tuhan,

Tanda-tanda kehadiran Tuhan nyata kita lihat, rasakan dan alami dalam hidup kita. Bumi dan
langit, binatang, tumbuhan dan ciptaan yang lain adalah wujud nyata kehadiran Tuhan. Namun, apakah
kita menyadari hal tersebut? Dibutuhkan mata yang jernih untuk melihat itu semua, telinga yang peka
untuk mendengar dan hati untuk menyimak pesan dibalik peristiwa alam tersebut. Tuhan Yesus



senantiasa hadir dalam alam ciptaan, dalam sesama kita, dalam peristiwa-peristiwa hidup kita, dalam
Sabda-Nya terlebih lagi dalam Ekaristi kudus.

Dalam bacaan Injil hari ini tampak sekali Tuhan Yesus sangat kecewa terhadap orang-orang Farisi
yang sangat pandai membaca tanda-tanda alam, akan tetapi tidak peka akan pesan dan kehadiran Tuhan
dalam peristiwa tersebut. Mereka rupanya juga tidak peka akan kehadiran Allah dalam diri Tuhan Yesus.
Mereka mengharapkan sang Juru Selamat yaitu Mesias, namun sayang mereka tidak mengenalNya.
Orang-orang Farisi berharap kedatangan Mesias melalui peristiwa-peristiwa yang besar. Orang Farisi
tidak menyadari akan kehadiran Tuhan yang selalu mengidentikkan diri dengan orang-orang kecil.

Kita yang hidup di zaman modern dan serba cepat ini semoga tidak menjadi generasi yang mati
rasa akan kehadiran dan sapaan Tuhan melalui hal-hal kecil dan sederhana. Sebagai seorang pelajar
semoga tidak saja pintar dalam ilmu pengetahuan namun sekaligus peka akan kehadiran Tuhan melalui
alam ciptaanNya dan juga sesama yang ada di sekeliling kita. Semoga kita tenggelam dan terseret arus
dalam kesibukan mengurus diri sendiri dan mengejar kenikmatan untuk diri kita sendiri.

Refleksi:
Apakah aku menyadari sepenuhnya kehadiran Tuhan dalam alam ciptaan dan sesamaku?

Doa:

Bapa Yang Maha Kasih, Terima kasih atas kasihMu yang nyata aku terima melalui ciptaanMu yang begitu
Indah serta melalui orang-orang di sekitarku. Semoga aku mampu membagi kasih yang berasal dari
Engkau kepada sesamaku. Amin

Aksi:
Ayo sisihkan uang jajan untuk teman yang membutuhkan

Sabtu, 24 Oktober 2020
PEKAN BIASA XXIX
Bacaan Ef. 4: 7-16 Mzm. 122:1-2.3-4a.4b-5:1 Luk.13: 1-9

1 Pada waktu itu datanglah kepada Yesus beberapa orang membawa kabar tentang orang-orang Galilea,
yang darahnya dicampurkan Pilatus dengan darah korban yang mereka persembahkan. 2 Yesus
menjawab mereka: "Sangkamu orang-orang Galilea ini lebih besar dosanya dari pada dosa semua orang
Galilea yang lain, karena mereka mengalami nasib itu? 3 Tidak! kata-Ku kepadamu. Tetapi jikalau kamu
tidak bertobat, kamu semua akan binasa atas cara demikian. 4 Atau sangkamu kedelapan belas orang,
yang mati ditimpa menara dekat Siloam, lebih besar kesalahannya dari pada kesalahan semua orang lain
yang diam di Yerusalem? 5 Tidak! kata-Ku kepadamu. Tetapi jikalau kamu tidak bertobat, kamu semua
akan binasa atas cara demikian." 6 Lalu Yesus mengatakan perumpamaan ini: "Seorang mempunyai
pohon ara yang tumbuh di kebun anggurnya, dan ia datang untuk mencari buah pada pohon itu, tetapi
ia tidak menemukannya. 7 Lalu ia berkata kepada pengurus kebun anggur itu: Sudah tiga tahun aku
datang mencari buah pada pohon ara ini dan aku tidak menemukannya. Tebanglah pohon ini! Untuk apa
ia hidup di tanah ini dengan percuma! 8 Jawab orang itu: Tuan, biarkanlah dia tumbuh tahun ini lagi, aku
akan mencangkul tanah sekelilingnya dan memberi pupuk kepadanya, 9 mungkin tahun depan ia
berbuah; jika tidak, tebanglah dia!"

TERBIUS DOSA
“Tidak! kata-Ku kepadamu. Tetapi jikalau kamu tidak bertobat, kamu semua akan binasa atas cara
demikian." (Luk.13: 3)

Suster, Bapak dan Ibu serta teman-teman yang dikasihi Tuhan,

Sering kali dalam hidup kita mengalami sebuah peristiwa nyata-nyata kita berbuat dosa namun
kita merasa yakin bahwa kita tidak berdosa. Itu adalah sebuah tipuan hebat dosa untuk kita yang kurang
mawas diri. Dalam keadaan terbelenggu dalam dosa atau mengingkari sebuah kebenaran, pasti ada rasa
tidak nyaman dalam diri kita, gelisah dan serba salah. Hal ini terjadi karena sebenarnya kita tau bahwa
kita berdosa, namun kita tidak mau mengakui, tidak mengatakan yang benar karena kita terbius oleh
dosa itu sendiri. Atau lebih parah lagi, kita nyaman hidup dalam dosa itu sendiri.

Hidup terbius dalam dosa merupakan hal yang sangat mengecewakan dan membuat Tuhan Yesus
sedih. Dalam bacaan yang kita dengar hari ini tampak sekali Tuhan Yesus marah. Tuhan Yesus marah
mendengar kabar tentang orang Galilea yang darahnya dicampur Pilatus dengan darah yang mereka
korbankan. Namun dengan tegas Yesus menjawab pengaduan tersebut dengan kata-kata keras bahwa



semua akan binasa jika tidak bertobat. Tuhan Yesus mengingatkan kita, betapa kita beranggapan orang
lain lebih banyak dosanya, tanpa menyadari jika kita tidak bertobat kitapun akan binasa.

Tuhan senantiasa memberikan kesempatan kepada kita untuk datang kembali kepadaNya,
bertobat. Cara hidup kita akan menentukan cara berfikir kita, maka diharapkan kita memiliki cara hidup
yang baik agar cara berfikir kita juga baik pula. Kesadaran yang penuh akan hidup sesuai kehendak
Tuhan akan membuat kita selalu berfikir bahwa kita senantiasa hidup dalam kebenaran. Bukan
sebaliknya, hidup dalam bius dosa sehingga kita terlena dalam kenikmatan dosa dan berkubang dalam
dosa tanpa kita sadari. Menikmati bius dosa hanya akan membuat kita jauh dari Tuhan dan akan
berbuah kebinasaan.

Refleksi:
Apakah aku segera bertobat apabila terjatuh dalam dosa?

Doa:
Bapa yang Maha Rahim, ampuni aku yang sering jatuh dan terjatuh lagi dalam dosa yang sama. Beri aku
kekuatan apa bila aku ingin bangkit dari kelemahanku, untuk hidup baik sesuai kehendakMu. Amin

Aksi:
Ayo doa tobat setiap malam sebelum tidur

Minggu, 25 Oktober 2020
PEKAN BIASA XXX
Bacaan: Kel.22: 21-27 Mzm. 18:2-3a.3bc-4.47.51ab; R:2 Mat. 22: 34-40

34 Ketika orang-orang Farisi mendengar, bahwa Yesus telah membuat orang-orang Saduki itu bungkam,
berkumpullah mereka 35 dan seorang dari mereka, seorang ahli Taurat, bertanya untuk mencobai Dia:
36 "Guru, hukum manakah yang terutama dalam hukum Taurat?" 37 Jawab Yesus kepadanya: "Kasihilah
Tuhan, Allahmu, dengan segenap hatimu dan dengan segenap jiwamu dan dengan segenap akal budimu.
38 Itulah hukum yang terutama dan yang pertama. 39 Dan hukum yang kedua, yang sama dengan itu,
ialah: Kasihilah sesamamu manusia seperti dirimu sendiri. 40 Pada kedua hukum inilah tergantung
seluruh hukum Taurat dan kitab para nabi."

HUKUM KASIH
Jawab Yesus kepadanya: "Kasihilah Tuhan, Allahmu, dengan segenap hatimu dan dengan segenap
jiwamu dan dengan segenap akal budimu (Mat. 22: 37)

Suster, Bapak dan Ibu serta teman-teman yang dikasihi Tuhan,

Mengasihi, sebuah kata yang indah dan mudah untuk diucapkan. Begitu menyenangkan jika kita
berbicara tentang kasih. Akan tetapi jika kaih hanya sebatas kata-kata apakah kasih itu nyata? Hukum
kasih tidak jauh berbeda dengan aturan atau undang-ndang yang belaku di negara kita. Fungsinya untuk
untuk membatasi kebebasan kita agar hidup bersama menjadi lebih baik. Hak serta kewajiban sesama
tidak kita langgar.

Dalam bacaan ljil hari ini kita mendengar orang Farisi mencobai Tuhan Yesus, apakah Tuhan
Yesus mengetahui hukum taurat seperti yang mereka pahami. Tuhan Yesus membeikan jawaban bahwa
hukum yang utama adalah cinta kasih. Allah adalah kasihdan segala sesuatu yang diciptakanNya
mengalir dari kelimpahan kasihNya. Hukum cinta kasih adalah dasar dari semua hukum taurat dan para
nabi, dan inti dari ajaran agama.

Mengasihi Tuhan dan mengasihi sesama tidak cukup hanya dengan kata-kata, namun harus nyata
dalam sebuah tindakan. Mengasihi orang yang baik dengan kita dan mengasihi kita sangatlah mudah,
mengasihi orang yang berjasa dalam hidup kita juga tidaklah sulit. Kasih kepada Allah dapat kita
wujudnyatakan dengan mengasihi mereka yang tidak akan mampu membalas kebaikan kita. Mereka
adalah orang-orang yang kurung beruntung, mereka lemah, miskin dan tersingkir di sekitar kita. Akan
terasa membahagiakan apa bila kita sungguh memberikan perolongan kepada orang yang sangat
membutuhkan uluran tangan kasih kita. Kita tidak bisa juga berkata mengasihi Allah jika kita membenci
dan memusuhi sesama kita. Allah hadir dalam diri sesama kita.

Refleksi:
Apakah aku sudah berbuat kasih?

Doa:



Tuhan Yesus ampunilah aku yang belum mampu mengasihi Engkau, ajarilah aku untuk mengasihi Engkau
melalui tindakannyata mengasihi sesamaku. Amin

Aksi:
Ayo berbagi makanan kepada pemulung/ pengemis/ tukang sampah

Senin, 26 Oktober 2020
PEKAN BIASA XXX
Bacaan: Ef. 4:32-5:8 Mzm.1:1-2.3.4.6; Ref:5:1 Luk. 13: 10-17

10 Pada suatu kali Yesus sedang mengajar dalam salah satu rumah ibadat pada hari Sabat. 11 Di situ ada
seorang perempuan yang telah delapan belas tahun dirasuk roh sehingga ia sakit sampai bungkuk
punggungnya dan tidak dapat berdiri lagi dengan tegak. 12 Ketika Yesus melihat perempuan itu, la
memanggil dia dan berkata kepadanya: "Hai ibu, penyakitmu telah sembuh." 13 Lalu la meletakkan
tangan-Nya atas perempuan itu, dan seketika itu juga berdirilah perempuan itu, dan memuliakan Allah.
14 Tetapi kepala rumah ibadat gusar karena Yesus menyembuhkan orang pada hari Sabat, lalu ia berkata
kepada orang banyak: "Ada enam hari untuk bekerja. Karena itu datanglah pada salah satu hari itu untuk
disembuhkan dan jangan pada hari Sabat."15 Tetapi Tuhan menjawab dia, kata-Nya: "Hai orang-orang
munafik, bukankah setiap orang di antaramu melepaskan lembunya atau keledainya pada hari Sabat dari
kandangnya dan membawanya ke tempat minuman? 16 Bukankah perempuan ini, yang sudah delapan
belas tahun diikat oleh Iblis, harus dilepaskan dari ikatannya itu, karena ia adalah keturunan Abraham?"
17 Dan waktu la berkata demikian, semua lawan-Nya merasa malu dan semua orang banyak bersukacita
karena segala perkara mulia, yang telah dilakukan-Nya.

TAAT DAN BERHIKMAT
Ketika Yesus melihat perempuan itu, la memanggil dia dan berkata kepadanya: "Hai ibu, penyakitmu
telah sembuh." (Luk. 13:12)

Suster, Bapak dan Ibu serta teman-teman yang dikasihi Tuhan,

Taat pada aturan yang berlaku adalah tindakan yang sangat baik, namun taat tanpa
memperhatikan sisi kemanusiaan apakah itu tepat? Sering kali kita terjebak dalam situasi yang sulit jika
dihadapkan pada peristiwa yang bertentangan dengan aturan dan hati nurani. Di satu sisi kita ingin taat
pada aturan namun ternyata di sisi lain hati kita berkata ada hal lain yang lebih baik. Sebuah contoh
suatu pagi di hari Minggu, hendak mengikuti Ekaristi. Di tengah jalan kita melihat teman kecelakaan
jatuh dr sepeda motor. Apakah akan jalan terus agar tidak terlambat mengikuti ekaristi atau berhenti
dan menolong teman yang mengalami kecelakaan?

Dalam bacaan Injil yang kita dengar hari ini kita mendengar Yesus menyembuhkan seorang
permpuan yang telah belasan tahun dirasuk roh sehingga ia sakit, bahkan sampai bungkuk dan tidak
dapat bediri dengan tegak. Perinstiwa penyembuhan itu terjadi pada hari sabat. Bagi orang Farisi, hari
sabat telah ditetapkansebagai hari untuk beristirahat.Orang tidak diperboleh kan malakukan pekerjaan
apa pun. Sikap ini ditentang oleh Tuhan Yesus. Manusia hidup bukan untuk peraturan, melainkan
peraturan untuk manusia.

Kadang kala kita pun terjebak pada sikap serta pola hidup yang seperti di atas. Kita sibuk dengan
peraturan-peratuan yang ada bahkan juga memaksajannya kepada orang lain. Dengan sikap yang kaku
terhadap aturan yang berlaku kita menghabat serta menghalangi karya kasih dan belas kasih Allah.
Dalam bacaan yang kita dengar hari ini, Yesus menunjukkan kepada kita bahwa karya belas kasih Allah
tidak dapat dibatasi oleh peraturan-peraturan agama. Allah tidak pernah beristirahat melakukan
melakukan pekerjaan belas kasih dan penyembuhan kepada semua orang. Semoga kita semua semakin
lagi berbuat kasih, kita taat pada aturan namun juga memiliki hikmat untuk berbuat kasih. Semoga hati
kita semakin jernih hingga dimampukan untuk memilih mana yang terbaik dan berkenan di hadapan
Allah.

Refleksi:
Apakah aku sudah berbuat kasih terhadap sesamaku?

Doa:
Tuhan Yesus yang penuh kasih, ajari aku untuk memiliki kasih terhadap sesamaku. Semoga diriku
menjadi penyalur kasihMu terhadap sesamaku. Amin

Aksi:
Ayo mendoakan orang sakit, terutama mereka yang terpapar virus corona.



Selasa, 27 Oktober 2020
PEKAN BIASA XXX
Bacaan: Ef.5:21-33 Mzm 128: 1-5; R;1a Luk. 13: 18-21

18 Maka kata Yesus: "Seumpama apakah hal Kerajaan Allah dan dengan apakah Aku akan
mengumpamakannya? 19 la seumpama biji sesawi, yang diambil dan ditaburkan orang di kebunnya; biji
itu tumbuh dan menjadi pohon dan burung-burung di udara bersarang pada cabang-cabangnya." 20 Dan
la berkata lagi: "Dengan apakah Aku akan mengumpamakan Kerajaan Allah? 21 la seumpama ragi yang
diambil seorang perempuan dan diadukkan ke dalam tepung terigu tiga sukat sampai khamir
seluruhnya."

RAGI DALAM HIDUP
la seumpama ragi yang diambil seorang perempuan dan diadukkan ke dalam tepung terigu tiga sukat
sampai khamir seluruhnya." (Luk 13: 19)

Suster, Bapak dan Ibu serta teman-teman yang dikasihi Tuhan,

Dalam menijalani kehidupan sehari-hari kita menginginkan menjadi lebih baik dari hari demi hari. Namun
sering kita mengalami kekecewaan, karena ternyata pertumbuhan kita tidak segera terlihat. Jika
mengalami hal yang demilian kita kemudian kita menjadi putus asa dan tak jarang mulai
mempersalahkan diri sendiri, orang lain atau Tuhan. Jika demikian yang terjadi dalam hidup kita
bagaimana kita dapat berfungsi menjadi ragi bagi sesama kita.

Dalam bacaan yang kita dengarkan hari ini Yesus menyampaikan perumpaan tentang Kerajaan Allah.
Melalui bacaan tersebut dapat kita temukan dua ciri Kerajaan Allah, yaitu sebuah proses pertumbuhan
yang harus kita lalui dan tidak dapat dalam waktu yang singkat. Ciri selanjutnya yaitu pada saatnya akan
tampak kegunaan dan pengaruhnya bagi orang lain. Ragi berpengaruh bagi tepung terigu dalam proses
pembuatan roti. Ragi tidak akan memiliki arti jika ia tetap sebagai ragi, namun akan berarti ketika ia
dicampur dengan tepung. Ragi akan menjadikan roti berkembang dan membesar.

Apabila kita memberikan tempat bagi Tuhan untuk berkarya dalam diri kita, diperlukan dua sikap yang
menemani kita yaitu bersabar dalam berproses dan terbuka untuk berbagi dengan yang lain. Menjadi
ragi dalam hidup, siap mengalami proses bersama Tuhan. Selama dalam proses tersebut tidak
selamanya indah dan baik-baik saja. Ketika kita hendak menjadi ragi bagi sesama memberikan pengaruh
baik bagi orang lain mungkin mengalami sebuah penolakan dan tak jarang kita menjadi kecewa dan
purus asa. Akan tetapi rahmat Tuhan adalah sebuah kepastian, asalkan kita membiarkan rahmat Tuhan
itu bekerja seturut irama kerja Tuhan sendiri. Semoga kita menjadi ragi dalam hidup dan kita senantiasa
membiarkan Tuhan berkarya dalam diri kita.

Refleksi:
Apakah aku sudah menjadi ragi hidup, yang memiliki pengaruh positif bagi teman-temanku?

Doa:
Bapa yang baik, aku besyukur atas semua anugerah yang Engkau berikan, biarkan aku menjadi ragi
dalam hidup supaya aku berdaya guna bagi sesamaku. Amin

Aksi:
Ayo mengajak dan memimpin doa bersama keluarga

Rabu, 28 Oktober 2020
PEKAN BIASA XXX
Bacaan: Ef. 2:19-22 Mzm 19:2-3.4-5; R: 5a Luk. 6: 12-19

12 Pada waktu itu pergilah Yesus ke bukit untuk berdoa dan semalam-malaman la berdoa kepada
Allah.13 Ketika hari siang, la memanggil murid-murid-Nya kepada-Nya, lalu memilih dari antara mereka
dua belas orang, yang disebut-Nya rasul: 14 Simon yang juga diberi-Nya nama Petrus, dan Andreas
saudara Simon, Yakobus dan Yohanes, Filipus dan Bartolomeus, 15 Matius dan Tomas, Yakobus anak
Alfeus, dan Simon yang disebut orang Zelot, 16 Yudas anak Yakobus, dan Yudas Iskariot yang kemudian
menjadi pengkhianat. 17 Lalu la turun dengan mereka dan berhenti pada suatu tempat yang datar: di
situ berkumpul sejumlah besar dari murid-murid-Nya dan banyak orang lain yang datang dari seluruh



Yudea dan dari Yerusalem dan dari daerah pantai Tirus dan Sidon.18 Mereka datang untuk
mendengarkan Dia dan untuk disembuhkan dari penyakit mereka; juga mereka yang dirasuk oleh roh-
roh jahat beroleh kesembuhan.19 Dan semua orang banyak itu berusaha menjamah Dia, karena ada
kuasa yang keluar dari pada-Nya dan semua orang itu disembuhkan-Nya.

SENANTIASA MELIBATKAN TUHAN
Pada waktu itu pergilah Yesus ke bukit untuk berdoa dan semalam-malaman la berdoa kepada Allah.
Ketika hari siang, la memanggil murid-murid-Nya kepada-Nya, lalu memilih dari antara mereka dua belas
orang, yang disebut-Nya rasul (Luk 6: 12-13)

Suster, Bapak dan Ibu serta teman-teman yang dikasihi Tuhan,

Sering kali kita mengalami peristiwa yang membuat tak berdaya, tidak tau berbuat apa. Kita
berusaha mengandalakan kemampuan dan kekuatan kita. Kita merasa bahwa Tuhan telah memberikan
semua yang kita butuhkan, sehingga kita menjadi lupa untuk melibatkan Tuhan secara khusus dalam
peristiwa atau kesulitan yang kita alami. Kita sibuk mencari cara, bahkan semua cara kita coba. Kita
mencoba bertanya pada banyak orang, bahkan para ahli. Kita lupa pada satu pribadi yang memiliki cara
yang tak terhingga dan ahlinya para ahli yaitu Tuhan Yesus sendiri.

Bacaan Injil hari ini dikisahkan tentang Yesus yang memilih kedua belas rasulNya. Sebelum
memilih rasulNya Tuhan Yesus berdoa semalam-malaman kepada Allah. Hal ini menunjukkan bahwa
memilih rasul bukanlah hal mudah. Banyak orang yang mengikuti Yesus, mendengarkan setiap
pengajaranNya akan tetapi Tuhan Yesus hanya memilih dua belas orang saja. Apa saja kemampuan dan
kehebatan mereka? Hanya Tuhan yang tahu. Tuhan Yesus mengajarkan kepada kita senantiasa
melibatkan Tuhan dalam setiap peristiwa hidup kita. Tuhan Yesus berkomunikasi, bercakap-cakap
dengan BapaNya sebelum memiih dua belas rasulNya. Tuhan Yesus membuka diriNya pada kehendak
BapaNya, agar mampu memberikan petunjuk siapa yang pantas menjadi rekan kerjaNya dalam
mewartakan kerajaan Allah.

Sebagai remaja Katolik yang sangat mengenal Yesus kita diajak untuk mengandalkan Tuhan,
melibatkan Tuhan dalam setiap peristiwa hidup kita. Kita mencoba melawan kesombongan yang ada
dalam diri kita. Kita ciptaan yang istimewa namun tanpa campur tangan Tuhan segala sesuatu yang kita
kerjakan tidaklah sempurna. Setiap peristiwa hidup atau bahkan kesulitan yang kita alami mari kita bawa
ke hadapan Tuhan agar Tuhan memberi jalan dan kita dapat mengatasi dalam terang dan bimbingan
Tuhan. Tuhan ada dalam diri kita maka kita berusaha senantiasa melibatkan Tuhan dalam peristiwa
hidup kita.

Refleksi:
Apakah aku selalu melibatkan Tuhan dalam setiap peristiwa dalam hidupku?

Doa:
Tuhan Yesus kekuatanku, pegang erat tangaku apa bila aku menghadapi kesulitan dalam hidup. Biarkan
aku senantiasa melibatkan Engkau dalam suka duka hidupku. Amin

Aksi:
Ayo membaca kitab suci setiap hari.

Kamis, 29 Oktober 2020
PEKAN BIASA XXX
Bacaan: Ef.6: 10-20 Mzm 144: 1.2.9-10; R:1a Luk. 13: 31-35

31 Pada waktu itu datanglah beberapa orang Farisi dan berkata kepada Yesus: "Pergilah, tinggalkanlah
tempat ini, karena Herodes hendak membunuh Engkau." 32 Jawab Yesus kepada mereka: "Pergilah dan
katakanlah kepada si serigala itu: Aku mengusir setan dan menyembuhkan orang, pada hari ini dan
besok, dan pada hari yang ketiga Aku akan selesai. 33 Tetapi hari ini dan besok dan lusa Aku harus
meneruskan perjalanan-Ku, sebab tidaklah semestinya seorang nabi dibunuh kalau tidak di Yerusalem.
34 Yerusalem, Yerusalem, engkau yang membunuh nabi-nabi dan melempari dengan batu orang-orang
yang diutus kepadamu! Berkali-kali Aku rindu mengumpulkan anak-anakmu, sama seperti induk ayam
mengumpulkan anak-anaknya di bawah sayapnya, tetapi kamu tidak mau. 35 Sesungguhnya rumahmu
ini akan ditinggalkan dan menjadi sunyi. Tetapi Aku berkata kepadamu: Kamu tidak akan melihat Aku lagi
hingga pada saat kamu berkata: Diberkatilah Dia yang datang dalam nama Tuhan!"

RESIKO SEBUAH PILIHAN



Tetapi hari ini dan besok dan lusa Aku harus meneruskan perjalanan-Ku, sebab tidaklah semestinya
seorang nabi dibunuh kalau tidak di Yerusalem (Luk 13: 33)

Suster, Bapak dan Ibu serta teman-teman yang dikasihi Tuhan,

Setiap pilihan atau keputusan mengandung sebuah resiko entah itu berat atau ringan. Saat ini
kalian duduk di bangku SMP, anda memilih sekolah yang kalian anggap baik. Setelah kalian menjadi
bagian sekolah tersebut, terdapat aturan yang harus kalian patuhi. Mungkin aturannya biasa saja, atau
menurut kalian sangat berat. Karena keputusan telah diambil maka reksiko harus ditanggung
sepenuhnya, yaitu taat pada aturan yang berlaku rajin belajat, tidak terlambat datang, mengerjakan
setiap tugas yang diberikan guru dan lain sebagainya.

Anak-anak yang terkasih, dalam bacaan Injil yang kita dengarkan bersama hari ini dikisahkan
Tuhan Yesus masih dalam perjalanan ke Yerusalem sebagai tujuan akhir perjalananNya. Yerusalem
adalah tempat para nabi dibunuh. Tuhan Yesus juga menyadari dirinya sebagai nabi maka hidupnya akan
berakhir di Yerusalem. Pada saat para rasul menghalang-halangi Yesus agar tidak masuk ke Yerusalem
karena mereka tahu bahwa gurunya akan di bunuh di sana, Yesus dengan keras menegor mereka.
Tuhan Yesus tidak takut sedikitpun dengan resiko pilihan hidupNya. Tuhan Yesus tidak menunjukkan
sikap kompromi dengan orang-orang yang menjadi lawanNya, bahkan dengan berani memanggil
Herodes sebagai serigala.

Menyerukan suara kebenaran layaknya seorang nabi memang mengandung resiko yang berat.
Sebagai seorang pelajar yang taat, patuh, selalu berbuat baik terkadang justru dijauhi teman. Ketika kita
bertindak jujur tak jarang kita dicap sebagai orang yang cari muka, sok alim. Namun karena kita telah
memilih Yesus sebagai Tuhan Kita maka resiko apapun harus kita tanggung. Kita harus mencontoh
sahabat sejati kita yaitu Tuhan Yesus yang rela mati sebagai resiko taat pada BapaNya dan Cintanya
kepada kita manusia.

Refleksi:
Apakah aku dengan setia terhadap tugas dan tanggung jawabku?

Doa:
Bapa yang yang penuh kasih aku mengucap syukur atas kasih dan pengorbanan-Mu, ajari aku untuk
semakin setia terhadap tugas dan tanggung jawabku. Amin

Aksi:
Tidak menunda tugas yang diberikan oleh guru

Jumat/ 30 Oktober 2020
PEKAN BIASA XXX
Bacaan: Flp 1: 1-11 Mzm. 111: 1-2.3-4.5-6 Ref: 2a Luk. 14: 1-6

1 Pada suatu hari Sabat Yesus datang ke rumah salah seorang pemimpin dari orang-orang Farisi untuk
makan di situ. Semua yang hadir mengamat-amati Dia dengan saksama. 2 Tiba-tiba datanglah seorang
yang sakit busung air berdiri di hadapan-Nya. 3 Lalu Yesus berkata kepada ahli-ahli Taurat dan orang-
orang Farisi itu, kata-Nya: "Diperbolehkankah menyembuhkan orang pada hari Sabat atau tidak?" 4
Mereka itu diam semuanya. Lalu la memegang tangan orang sakit itu dan menyembuhkannya dan
menyuruhnya pergi. 5 Kemudian la berkata kepada mereka: "Siapakah di antara kamu yang tidak segera
menarik ke luar anaknya atau lembunya kalau terperosok ke dalam sebuah sumur, meskipun pada hari
Sabat?" 6 Mereka tidak sanggup membantah-Nya.

MEMANUSIAKAN MANUSIA
Kemudian la berkata kepada mereka: "Siapakah di antara kamu yang tidak segera menarik ke luar
anaknya atau lembunya kalau terperosok ke dalam sebuah sumur, meskipun pada hari Sabat?"
(Luk 14:5)

Suster, Bapak dan Ibu serta teman-teman yang dikasihi Tuhan,

Salah satu bunyi sila dalam panca sila adalah kemanusiaan yang adil dan beradab. Bagaimana kita
menjalankan atau tindakan apa yang dapat kita lakukan untuk menjalan sila tersebut? Begitu mudah kita
mengucapkan bahkan menhafal sila tersebut, namun tak jarang kita menyakiti hati sesama kita. Kita
memiliki makanan berlebih namun enggan untuk berbagi, lemari es kita belimpah pesediaan makanan
mungkin sampai rusak. Melihat orang yang memiliki keterbatasan fisik namun kadang kita kurang peduli.



Bacaan Injil hari ini mengisahkan tentang Tuhan Yesus yang menyembuhakn banyak orang sakit.
Sebelum melakukan penyembuhan Tuhan Yesus mengajukan pertanyaan kepada ahli-ahli taurat dan
orang-orang Farisi, apakah diperbolehkan menyembuhakan orang pada hari sabat? Namun tidak
satupun diantara mereka yang menjawab. Yesus pun melakukan penyembuhan pada hari itu, dan orang
yang telah disembuhkanNya disuruhnya pergi. Kemudian kalimat Yesus selanjutnya pun tidak mampu
mereka bantah, apa bila ada lembu yang terperosok dalam sumur pasti akan menariknya keluar.
Meskipun itu hari sabat. Manusia lebih bermartabat dibandingkan lembu, manusia adalah citra Allah
sendiri.

Tuhan Yesus mengajarkan kepada kita untuk lebih menghargai manusia. Memanusiakan manusia
berarti mengangkat harkat manusia. Menjadikan sesama kita secara layak dan pantas. Tidak
membiarkan sesama kita menderita kelaparan, apa bila kita bisa berbagi baiklah kita berbagi. Jika dapat
berbicara dengan sopan berbicaralah dengan sopan. adikan sesama kita secara layak dan pantas. Tidak
membiarkan sesama kita menderita kelaparan, apa bila kita bisa berbagi baiklah kita berbagi. Jika dapat
berbicara dengan sopan berbicaralah dengan sopan. Apa bila melihat orang lain membutuhkan
pertolongan kita tolong dengan tulus dan iklas hati.

Refleksi:
Apakah aku telah bersikap baik terhadap sesamaku?

Doa:
Tuhan Yesus ampunilah aku apa bila aku kurang peduli terhadap sesamaku, semoga dengan teladanMu
aku mampu menjadi sesama yang baik bagi orang-orang di sekitarku. Amin

Aksi:
Ayo berbicara sopan dengan siapa pun.

Sabtu, 31 Oktober 2020
PEKAN BIASA XXX
Bacaan: Flp 1: 18b-26 Mzm 42: 2.3 5 bcd Ref 3a Luk. 14: 1.7-11

1 Pada suatu hari Sabat Yesus datang ke rumah salah seorang pemimpin dari orang-orang Farisi untuk
makan di situ. Semua yang hadir mengamat-amati Dia dengan saksama. 7 Karena Yesus melihat, bahwa
tamu-tamu berusaha menduduki tempat-tempat kehormatan, la mengatakan perumpamaan ini kepada
mereka: 8 "Kalau seorang mengundang engkau ke pesta perkawinan, janganlah duduk di tempat
kehormatan, sebab mungkin orang itu telah mengundang seorang yang lebih terhormat dari padamu, 9
supaya orang itu, yang mengundang engkau dan dia, jangan datang dan berkata kepadamu: Berilah
tempat ini kepada orang itu. Lalu engkau dengan malu harus pergi duduk di tempat yang paling rendah.
10 Tetapi, apabila engkau diundang, pergilah duduk di tempat yang paling rendah. Mungkin tuan rumah
akan datang dan berkata kepadamu: Sahabat, silakan duduk di depan. Dan dengan demikian engkau
akan menerima hormat di depan mata semua tamu yang lain. 11 Sebab barangsiapa meninggikan diri, ia
akan direndahkan dan barangsiapa merendahkan diri, ia akan ditinggikan."

Kerendahan hati, kekayaan tertinggi
“Sebab barangsiapa meninggikan diri, ia akan direndahkan dan barangsiapa merendahkan diri, ia akan
ditinggikan." (Luk 14: 11)

Suster, Bapak dan Ibu serta teman-teman yang dikasihi Tuhan,

Kerendahan hati merupakan keutamaan Kristiani. Kita melihat betapa banyak orang ingin
mencari posisi terhormat, berbagai macam cara ditempuh. Untuk mencapai kehormatan bahkan orang
tidak peduli mencelakai orang lain, mengorbankan harga diri dengan perbuatan dosa tanpa rasa malu di
hadapan Tuhan dan sesama. Seolah-olah dengan kehormatan yang dimiliki langit dan bumi akan menjadi
miliknya.

Anak-anak yang terkasih, Bacaan Injil hari ini tampak sekali Tuhan Yesus melawan kebiasaan
manusia pada umumnya. Melihat orang pada umumya berpacu mencari posisi yang paling dihormati,
Tuhan Yesus justru mengajarkan kerendahan hati. Kerendahan hati adalah pengetahuan dan
penerimaan diri. Pengetahuan diri artinya kita mengenal siapa diri kita, apa kelebihan kita serta apa
kekurangan kita. Menerima diri kita artinya, menerima kekurangan yang ada pada kita dan berusaha
untuk memperbaikinya. Serta diharapkan kita mampu bersyukur atas kelebihan yang ada dalam diri kita.

Apakah sebagai remaja Kristiani senantiasa bersikap rendah hati? Kerendahan hati adalah
kekayaan tertinggi yang tidak dapat diambil siapa pun. Lawan dari kerendahan hati adalah
kesombongan, jika hanya kesombongan yang ada pada kita maka kelemahan yang ada pada diri kita.



Untuk menjadi pribadi yang rendah hati kita harus sadar sepenuhnya bawha kepandaian, kehebatan
yang ada dalam diri kita berasal dari Tuhan. Kita bukan siapa-siapa tanpa kasih Tuhan. Orang yang
rendah hati senantiasa mengucap syukur terhadap segala karunia yang ada dalam dirinya. Semoga kita
menjadi pribadi yang rendah hari, yang selalu mengucap syukur untuk setiap berkat yang kita terima
sekecil apa pun.

Refleksi:
Apakah aku sudah bersyukur hari ini?

Doa:
Tuhan terima kasih untuk talenta yang Engkau berikan kepadaku. Berilah aku kerendahan hati untuk
menerima kekurangan yang ada pada diriku agar aku memperoleh kebahagiaan yang sejati. Amin

Aksi:
Ayo membantu teman yang kurang pandai dalam pelajaran




